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ABSTRAK 
GILANG KARTIKA SARI, Dimensi Estetika Tari Bedhaya Ketawang 
Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat. Tari Bedhaya Ketawang merupakan 
tarian sakral dari keraton surakarta yang diadakan setiap satu tahun sekali. 
Dianggap sakral karena para penarinya bukan hanya sembarangan orang dapat 
menarikan Tari Bedhaya Ketawang, ada persyaratan khusus bagi para penarinya. 
Sayangnya belum ada para sarjana yang meneliti secara serius tentang estetikanya 
secara mendalam dan komprehensif. oleh karena itu, dimensi estetika tari bedhaya 
ketawang keraton kasunanan surakarta hadiningrat menjadi amat penting dan 
menarik untuk diteliti. Adapun pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana 
Dimensi estetika Tari Bedhaya Ketawang Keraton Kasunanan Surakarta 
Hadiningrat? Masalah pokok ini, kemudian dirinci menjadi dua submasalah : (1) 
bagaimana dimensi visual tari bedhaya ketawang keraton kasunanan surakarta 
hadiningrat ? dan (2) bagaimana makna filosofi tari bedhaya ketawang keraton 
kasuanan surakarta hadiningrat ?. 
Penelitian ini bersifat penelitian lapangan (Field Research). Sumber 
primernya diambil dari hasil wawancara terhadap beberapa narasumber seperti 
Mbah Narso, KRA Tri, dan KRA Tejo. Sementara itu, sumber sekundernya diambil 
dari berbagai buku, jurnal dan makalah ilmiah yang membahas Tari Bedhaya 
Ketawang secara relevan dengan masalah penelitian ini. Adapun pendekatan yang 
digunakan adalah deskriptif, kesinambungan historis, dan interpretasi. 
Hasil penelitian ini berupa, (1) dimensi visual tari bedhaya ketawang 
keraton kasunanan surakarta hadiningrat diantaranya dapat dilihat dari pakaian 
yang digunakan oleh para penari mulai dari dodot kampuh yang berwarna hijau 
gelap berpadu warna emas, kemudian ada udet cinde panjangnya 2,5 meter, setagen, 
januran, dan buntal udan emas. Untuk rias wajah menggunakan riasan seperti 
penganti solo basahan dengan adanya lonta yang berwarna hijau menjadikan paes 
ageng sangat menarik, ada juga alis yang bercorak menjangan merangah, serta 
aneka riasan bagian sanggul dan gamelan pengiring yang membuat menarik 
perhatian penonton. Tidak kalah menariknya alunan musik gendhing ketawang 
serat gerakan dari para penari yang berpadu menjadi satu. Gerakan tari Bedhaya 
Ketawang merupakan gerakan pokok atau gerakan induknya untuk melahirkan tari 
bedhaya-bedhaya lain.  (2) makna filosofis yang terkandung dalam tari bedhaya 
ketawang mengandung berbagai unsur seperti makna prosesi dalam upacara, 
mengandung nilai kesakralan, bermakna religius dan makna percintaan. Dari 
sembilan penari bedhaya ketawang yang melambangkan sembilan dewa penguasa 
di setiap penjuru mata angin dalam kepercayaan masyarakat hindu. Namun 
demikian, pesan yang terkandung di dalamnya adalah dalam gerakan tarian bedhaya 
ketawang yang halus dan memiliki nilai tinggi sehingga dapat menciptakan suasana 
tenang, teduh, dan kidmat. Selain itu menggambarkan kepribadian putri raja di 
dalam lingkungan keraton baik sikap dan sifat ideal dari wanita jawa yang 
mempunyai sopan santun. Dari sembilan penari yang melambangkan hubungan 
harmonisasi antara makrokosmos dan mikrokosmos. 
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MOTTO 
“Hidup adalah seni gambar tanpa satupun penghapus” 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Tradisi merupakan suatu karya cipta manusia. Ia tidak 
bertentangan dengan inti ajaran agama, tentunya islam akan 
menjustifikasikan (membenarkan)nya. Kita bisa bercermin bagaimana 
walisongo tetap melestarikan tradisi Jawa yang tidak melenceng dari 
ajaran Islam.1 Tradisi merupakan roh dari sebuah kebudayaan. Tanpa 
tradisi tidak mungkin suatu kebudayaan akan hidup dan langgeng. Dengan 
tradisi hubungan antar individu dengan masyarakatnya bisa harmonis. 
Dengan tradisi sistem kebudayaan akan menjadi kokoh. Jika tradisi 
dihilangkan maka ada harapan suatu kebudayaan akan berakhir disaat itu 
juga. Indonesia memiliki beraneka ragam kebudayaan bahkan tradisi. 
Tradisi yang sudah di wariskan dari leluhur nenek moyang untuk generasi 
penerusya. Kini tradisi sekarang terkikis oleh jaman yang berkembang 
semakin cepat dengan adanya kemajuan teknologi komunikasi membuat 
tradisi terlupakan. Tradisi yang dulunya di buat oleh leluhur nenek 
moyang, di jaga kelestariannya, dan di jaga keasliannya, jika di tanya 
kalangan muda penerus bangsa jaman sekarang masih ingatkah tradisi 
yang dulu di wariskan oleh leluhurnya, sayangnya kebanyakan anak-anak 
muda lupa akan tradisi bahkan tidak tahu tradisi yang telah diwariskan  
1Abu Yasid, Fiqh Realitas Respon Ma’had Aly terhadap wacana Hukum Islam 
Kontemporer, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), hal. 49.  
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oleh para leluhurnya.  
Sejarah, nama, kegunaan hingga keunikan apa yang dimilikinya 
hingga menjadikannya sangat menarik menjadikan seni tradisi.2 Tradisi 
merupakan pewarisan norma-norma, kaidah-kaidah, dan kebiasaan-
kebiasaan. Tradisi bukan hanya suatu yang tidak dapat diubah, tradisi 
justru dipadukan dengan beraneka ragam perbuatan manusia dan diangkat 
dalam keseluruhannya. Karena manusia yang membuat tradisi maka 
manusia juga yang dapat menerimanya, menolaknya, dan mengubahnya.3 
Kebudayaan merupakan bagian dari seluruh rangkaian kehidupan 
dari masyarakat dan tidak hanya mengenai sebagian tata cara hidup saja 
yang dianggap lebih tinggi dan lebih diinginkan oleh masyarakat. 
Kebudayaan merujuk pada berbagai aspek kehidupan manusia yang 
meliputi cara-cara berlaku, kepercayaan-kepercayaan, sikap-sikap, dan 
juga hasil dari kegiatan manusia yang khusus untuk suatu masyarakat. 
Menurut Budayawan, Dr. Ngatawi Al-Zastrow atau yang biasa disapa 
sastro bahwa dalam konteks Nusantara yang ada di Indonesia, budaya, 
tradisi dan seni menjadi alat untuk menyampaikan ajaran-ajaran agama.4 
Ada beberapa hal yang perlu dijelaskan mengapa di wilayah Nusantara 
agama dan budaya atau budaya dan tradisi menjadi alat atau metode dalam 
penyampaian agama. Pertama, supaya agama lebih mudah dipahami  
2Dwi Anggraini, Perkembangan Seni Tari : Pendidikan dan Masyarakat, dalam Jurnal 
PGSD : Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol.9, No.3, tahun 2016. Hal 287-293. 
3Van Puersen, Strategi Kebudayaan, (Jakarta : Kanisius, 1976), hal.11. 
4http://www.google.com/amp/s/m.tribunnews.com/amp/metropolitan/2018/04/14/sastro-
budaya-tradisi-dan-seni-itu-menjadi-alat-untuk-menyampaikan-ajaran-ajaran-agama. 
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karena kalau pesan-pesan agama disampaikan dengan cara-cara Timur 
Tengah tentunya akan ada kesenjangan budaya sehingga akan ada 
kesulitan untuk memahami dan  menerima pesan-pesan agama kalau 
metode Arab yang dipakai. Kedua, digunakannya kebudayaan sebagai 
metode atau alat perantara dalam penyampaian  ajaran Islam. Perlu 
diketahui bahwa Islam hadir di Jawa dibawa oleh para pedagang Malaka, 
bahkan kebanyakan mereka kemudian menetap dan menikah dengan 
masyarakat Jawa.5 dengan Agama Islam menjadi mudah dan kompatibel 
dengan tradisi lokal yang berkembang di masyarakat. Sebagai pernyataan 
suatu budaya, Indonesia terdiri atas beragam kategori diantaranya ada 
bahasa, baju adat, tarian, alat musik, makanan, rumah adat, upacara 
adat,dan sebagainya maka dari itu seni tari merupakan hasil dari budaya 
yang diwariskan para leluhur.6 
Salah satu contohnya tari Bedhaya Ketawang Keraton Kasunanan 
Surakarta Hadiningrat merupakan salah satu pusat penciptaan, kelahiran, 
pengembangan, dan pelestarian budaya Jawa. Salah satu produk 
kebudayaan yang masih dilestarikan oleh Keraton Kasunanan Surakarta 
Hadiningrat adalah Tari Bedhaya Ketawang. Tari Bedhaya Ketawang 
adalah salah satu komposisi tari putri klasik yang dibawakan oleh 
sembilan orang penari putri yang diiringi oleh gendhing ketawang. Kata  
5Syamsul Bakri, Dakwah, Sufisme Jawa dan Potret Keberagaman di Era Milenial 
berbasis Kearifan Lokal, dalam ESOTERIK: Jurnal Akhlak dan Tasawuf, Vol.05. No.02, 2019, 
hal. 267-281. 
6http://halamankepri.blogspot.com/2018/01/inilah-berbagai-macam-budaya-tradisi-
di.html?m=1, di unggah pada 27 Januari 2018. 
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ketawang berasal dari kata tawang, yang dalam bahasa Jawa berarti langit. 
Maka secara harfiah Tari Bedhaya Ketawang menggambarkan suasana 
langit sebagai tempat tertinggi dengan segala komponennya. 
Ada beraneka ragam jenis tari, tetapi yang memiliki fungsi sebagai 
ritual menyambut kenaikan tahta raja adalah Tari Bedhaya Ketawang. Tari  
Bedhaya Ketawang dapat diklasifikasikan sebagai tari yang mengandung 
unsur-unsur dan makna serta sifat yang erat kaitannya dengan adat 
upacara, sakral, religius, dan tari percintaan atau sering disebut tari 
perkawinan. Bedhaya Ketawang dengan berbagai unsur di dalamnya 
mewakili salah satu tari yang ada di Jawa sebagai tari keagamaan.  
Tari Bedhaya Ketawang memiliki keistimewaan tersendiri, dapat 
dikatakan bahwa Bedhaya Ketawang merupakan gambaran hubungan 
asmara Kanjeng Ratu Kidul dengan Raja-raja Mataram yang diwujudkan 
dalam gerakan-gerakan tangan serta seluruh bagian tubuh. Para penari 
Bedhaya Ketawang menggunakan pakaian pengantin adat Jawa Solo 
Basahan yang identik dengan pakaian khas Keraton. Pada jaman dahulu 
pakaian pengantin Jawa Solo Basahan hanya boleh digunakan dalam 
lingkungan kerajaan saja, akan tetapi sekarang masyarakat umum sudah 
boleh memakai pakaian Jawa Solo Basahan ketika menikah. 
Di samping itu setiap kata-kata yang tercantum dalam tembang 
pengiring pun mengungkapkan curahan asmara Ratu Kidul kepada Sang 
Raja, menurut kepercayaan masyarakat setempat ketika pertunjukan tari 
Bedhaya Ketawang di percaya bahwa Kanjeng Ratu Kidul hadir dalam  
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upacara dan ikut menari sebagai penari kesepuluh.7 Penari Bedhaya 
Ketawang berjumlah sembilan, adapun jumlah penari tersebut dalam 
mitologi Jawa mewakili sembilan arah mata angin yang dikuasai oleh 
sembilan dewa dan disebut sebagai Nawasanga.  
Yang membedakan Tarian Bedhaya Ketawang dengan tari lainnya 
terletak pada kesakralan, diantaranya beberapa syarat yang harus dimiliki 
setiap penarinya, syarat yang utama adalah penarinya harus seorang gadis 
suci dan tidak sedang  haid, syararat selanjutnya yaitu suci secara batiniah 
yang dilakukan dengan cara berpuasa selama beberapa hari menjelang 
pagelaran. Kesucian dari para penari benar-benar sangat diperhatikan 
karena konon kabarnya Kanjeng Ratu Kidul akan datang menghampiri 
para penari yang gerakannya masih salah pada saat  latihan berlangsung, 
serta hanya dipertunjukan saat Penobatan Raja serta Hari Peringatan 
Kenaikan Tahta (Tinggalan Dalem Jumenengan).8 
Kekhasan tari Bedhaya Ketawang  yang dirasakan sebagai bagian 
dari kehidupan masyarakat Jawa. Maka dari latar belakang diatas alasan 
peneliti mengambil tema ini karena masih banyak khalayak umum yang 
tidak mengetahui Dimensi Estetika Tari Bedhaya Ketawang itu sendiri, 
masyarakat umum hanya menikmati keindahan secara inderawi melalui 
video-video maupun gambar-gambar yang ada di internet terhadap Tari 
Bedhaya Ketawang, karena tari Bedhaya Ketawang tidak boleh di  
7http://blogkulo.com/tari-bedhaya-ketawang-surakarta/amp/ di unggah pada 15 Juli 
2018.  
8Ibid,  
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pertunjukan secara terbuka, hanya di pertunjukan di dalam lingkungan 
Keraton dan hanya  Raja, Keluarga Raja, Abdi Dalem Keraton, dan Tamu  
Undangan yang boleh menyaksikan Tari Bedhaya Ketawang.  
Beberapa hal yang menjadi alasan mengapa peneliti memilih Tari 
Bedhaya Ketawang, sebagai objek penelitian adalah sebagai berikut : 
Bahwa Tari Bedhaya Ketawang merupakan tarian khusus yang ditarikan 
pada waktu  jumenengan dan harus ditarikan oleh gadis-gadis yang masih 
lajang (belum haid).9 Hal ini menunjukan betapa sucinya dan sakralnya tari 
Bedhaya Ketawang. Adapun berbagai persyaratan yang melakukan tarian 
dan pementasannya harus ada syaratnya, yaitu puasa. Tari Bedhaya 
Ketawang sarat akan makna Filosofi dalam Tari Bedhaya Ketawang tidak 
hanya merupakan tari semata namun di dalam kehidupan tidak hanya 
sebatas menikmati keindahan dari luarnya saja tetapi juga keindahan yang 
ada di dalamnya Tari Bedhaya Ketawang. 
Dalam menarikan Tari Bedhaya Ketawang ini kaya akan manfaat 
mulai dari melatih kesabaran, meningkatkan kesehatan fisik, dan 
konsentrasi, oleh karena itu menari bukan hanya bermanfaat untuk orang 
lain bisa melihat tarian tersebut melainkan dapat bermanfaat untuk diri 
sendiri yang dapat menjaga kesehatan tubuh. Tari Bedhaya Ketawang 
sendiri memiliki keindahan baik keindahan yang bisa dinikmati melalui  
indra penglihatan seperti gerakan menari atau pakaian yang dikenakan,   
maupun indra pendengar seperti alunan musik gemelan yang   
9Wan Poerwana, “Penari Ginak-ginuk di Ritual Tinggalan Jumenengan PB XII”, Harian 
Suara Merdeka, 04 Maret 2000. 
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mengiringinya. Hal ini merupakan suatu unsur-unsur estetika yang 
terkandung di dalam Tari Bedhaya Ketawang. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam proposal ini, dalam bentuk pertanyaan  
sebagai berikut : 
1. Bagaimana Dimensi Visual Estetika yang terkandung dalam Tari 
Bedhaya Ketawang Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat ?  
2. Bagaimana Makna Filosofis Tari Bedhaya Ketawang Keraton 
Kasunanan Surakarta Hadiningrat ?  
C. Tujuan Penelitian 
Setiap penelitian pada dasarnya mempunyai tujuan mencari Jawaban atas 
hal yang dirumuskan dalam rumusan masalah. Adapun penelitian ini 
bertujuan : 
1. Untuk mediskripsikan Dimensi Visual Estetika yang terkandung dalam 
Tari Bedhaya Ketawang Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat. 
2. Untuk mendiskripsikan Makna Filosofis Tari Bedhaya Ketawang 
Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wacana keilmuan 
mengenai Dimensi Estetika Tari Bedhaya Ketawang Keraton 
Kasunanan Surakarta Hadiningrat diharapkan dapat memberi 
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kontribusi Pemikiran Filosofis dalam Tari Bedhaya Ketawang 
khususnya untuk pengembangan penelitian berikutnya.  
2. Secara Praktis 
a. Dapat membuka wawasan dan wacana bagi penulis khususnya dan 
pembaca umumnya terkait Tarian Bedhaya Ketawang Keraton 
Kasunanan Surakarta Hadiningrat. 
b. Bermanfaat bagi masyarakat luas dengan memberikan pemahaman 
dan informasi tentang Tarian Bedhaya Ketawang Keraton 
Kasunanan Surakarta Hadiningrat. 
E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian ini mengangkat tentang Tarian Bedhaya Ketawang 
Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat. Beberapa studi terdahulu 
yang releven dengan tema penelitian ini akan dijadikan bahan oleh peneliti 
untuk memperkaya refrensi sekaligus mempertajam analisa data. 
Skripsi yang ditulis oleh Tuti Hariyani (2007) dengan judul 
Pergeseran Makna Tari Bedhaya Ketawang di Keraton Surakarta 
Hadiningrat dari Tahun 1920-2005. Isi penelitian ini adalah untuk 
mengetahui latar belakang bagaimana munculnya tari Bedhaya Ketawang 
di Keraton Surakarta Hadiningrat, selain itu untuk mengetahui pergeseran 
makna tari Bedhaya Ketawang di Keraton Surakarta Hadiningrat dari 
tahun 1920-2005, dan untuk mengetahui arti dari pentingnya tari Bedhaya 
Ketawang di Keraton Surakarta hadiningrat. Dalam penelitian ini, penulis 
mengadakan penelitian di Keraton Surakarta Hadiningrat dan 
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menyaksikan langsung tari Bedhaya Ketawang baik pada saat latihan 
maupun pementasannya. Hasil dari penelitiannya itu menunjukan bahwa 
tari Bedhaya Ketawang saat ini telah mengalami pergeseran makna. 
Pergeseran makna yang terjadi dalam tari Bedaya Ketawang terjadi karena 
Keraton yang mulai bersifat terbuka terhadap pengaruh dari luar. 
Pergeseran ini adalah pergeseran makna kebesaran, pergeseran makna 
kekhusukan dan pergeseran makna ritual.10 
Skripsi yang ditulis oleh Fitrianna Arfiyanti (2012) dengan judul  
Kajian Semiotik Syair Sindhen Bedhaya Ketawang Pada Naskah Serat   
Sindhen Bedhaya. Isi penelitian ini adalah bahwa peneliti tidak akan 
meneliti ketujuh syair-syair Naskah Serat Sindhen Bedhaya melainkan 
hanya mengambil salah satu syair nya. Salah satu syair tersebut adalah 
syair Sinden Bedhaya Ketawang (selanjutnya disebut SBK). Pada naskah 
transkripsi tersebut menjelaskan tentang seluk beluk tarian bedhaya 
ketawang mulai dari jumlah penari, pola tarian, baju yang dikenakan juga 
syair yang digunakan untuk mengiringinya. Meskipun terdapat dua naskah 
yang menulis syair tari bedhaya ketawang, akan tetapi penulis menentukan 
bahwa naskah autoritatif yang pantas dikaji adalah teks SBK pada naskah 
Serat Sindhen Bedhaya milik Radyapustaka. Terdapat beberapa alasan 
dalam naskah tersebut masih menggunakan aksara asli yaitu aksara Jawa 
dan masih terbaca dengan cukup jelas, bukan naskah transkrip, keadaan  
 
10Tuti Haryani, Pergeseran Makna Tari Bedhaya Ketawang di Keraton Surakarta 
Hadiningrat dari Tahun 1920-2005, dalam Skripsinya, UNNES, 2007. 
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masih baik dan utuh, bacaan naskah mudah dipahami, umur naskah lebih 
tua.11 
Nora Kustantina Dewi (2001) dalam jurnalnya yang berjudul Tari  
Bedhaya Ketawang Legimitasi Kekuasaan Raja Surakarta (The 
Legitimization of Power of King Surakarta in the Bedhaya Ketawang 
Dance). Simpulan dari penelitian ini adalah kehadiran tari Bedhaya 
Ketawang di Keraton Kasunanan Surakarta mempunyai fungsi utama yaitu 
sebagai legitimasi kekuasaan. Raja dianggap absah sebagai pewaris 
keturunan Kerajaan Mataram Baru yang mempunyai keajegan kekuatan 
gaib yang terpancar dalam tari Bedhaya Ketawang. Hal ini sangat erat 
hubungannya dengan cita pikiran tentang kedudukan raja yang dipercaya 
bersifat dewa dan berkuasa segalanya. Semua hasil karya seni, 
penciptaannya dikembalikan kepada raja mitos yang berlaku di lingkungan 
masyarakat tradisional Jawa, tari Bedhaya Ketawang yang disakralkan 
merupakan pelestarian hubungan mistik keturunan Panembahan Senapati 
sebagai raja Mataram Baru yang pertama dengan penguasaan Laut Selatan 
yaitu Kanjeng Ratu Kencana Sari. Mitos yang tertuang di dalam Babad 
Tanah Djawi menggambarkan pernyataan takluknya Kanjeng Ratu 
Kencana Sari beserta bala tentaranya terhadap kekuatan supranatural 
Panembahan Senapati, dan akan selalu membantu serta dilanjutkan dengan  
 
11Fitrianna Arfiyanti, Kajian Semiotik Syair Sindhen Bedhaya Ketawang Pada Naskah 
Serat Sindhen Bedhaya, dalam Skripsinya, UNDIP, 2012. 
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saling menjalin percintaan.12 
Dari uraian di atas bahwa dalam penelitian tidak ditemukan 
penelitian tentang Dimensi Estetika Tari Bedhaya Ketawang Keraton 
Kasunanan Surakarta Hadiningrat. Hal ini menjadi menarik untuk diteliti  
dikarenakan belum ada pembahasan secara akademis mengenai Dimensi 
Estetika Tari Bedhaya Ketawang Keraton Kasunanan Surakarta 
Hadiningrat. 
F. Landasan Teori 
Banyak para tokoh Intelektual yang berbicara tentang teori-teori 
Estetika. Estetika merupakan cabang dari filsafat yang menelaah dan 
membahas tentang seni dan keindahan, serta tanggapan manusia 
terhadapnya dan kepekaan terhadap seni dan keindahan itu sendiri.13 Kata 
aesthetica diambil dari bahasa Yunani aesthesis artinya pengamatan indra 
atau sesuatu yang merangsang indra. 
Dalam hal ini Salah satunya ialah Jacob Sumardjo seorang pelopor 
yang mengkaji Filsafat Indonesia dan pemerhati sastra, di dalam teori 
Jacob Sumardjo tertuang teori Estetika Paradoks, teori ini berusaha 
membahas paradigma masyarkat dengan memprovokasi melalui tulisannya 
agar masyarakat Indonesia khususnya Jawa dan Sunda dapat mengenali  
 
12Nora Kustantina Dewi, Tari Bedhaya Ketawang Legimitasi Kekuasaan Raja Surakarta 
(The Legitimization of power of the King of Surakarta in the Bedhaya Ketawang Dance), dalam 
Jurnal Pengetahuan dan Pemikiran Seni, Vol.2, No.3, th.2001, hal. 29-36. 
13Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 3, cet 4, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hal. 308. 
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mitos-mitos dan karakter falsafah yang ada dalam budaya nusantara.14 
Sebuah ritual religius selalu berhubungan dengan ‘sesuatu’ di luar 
pengalaman manusia budaya. Sesuatu yang tak dikenali tetapi dipercayai 
sebagai realitas, hanya dapat digambarkan melalui simbol-simbol, atau 
sesuatu yang tak dapat dirumuskan manusia tetapi terasa hadir, hanya 
dapat digambarkan dalam simbol seni. Seni hadir pada manusia melalui 
pengalaman, yakni lewat inderawinya. Sesuatau yang diindra manusia 
membangkitkan kesadaran intelektualnya dan membangkitkan 
perasaannya. Dalam seni manusia dapat menyatu dengan objek 
pengalaman.15 
Seni merupakan suatu wujud yang terindera. Karya seni 
merupakan sebuah benda atau artefak yang dapat di lihat, di dengar, atau 
dilihat dan didengar (visual, audio, dan audio-visual), seperti lukisan, 
musik, dan teater. Tetapi yang disebut seni berada di luar benda seni, 
sebab sini itu berupa nilai. Apa yang disebut indah, baik, adil, sederhana, 
dan bahagia adalah nilai.16 
Menurut Jacob Estetika adalah seni yang menekankan pada 
Dimensi keindahan. Seni biasanya dimaksudkan untuk pada semua 
perbuatan yang dilakukan atas dasar mengacu kepada yang indah. Refleksi 
seni akan memberikan dampak pada suatu yang baik pula. Keindahan 
sejati adalah keindahan yang memiliki makna kerohanian dan moral, serta  
14https://seratpena.com/2016/05/07/resensi-estetika-paradok-karya-jakob-sumardjo-
penerbit-kelir-2014/ di unggah pada 07 Mei 2016. 
15Jakob Sumardjo, Estetika Paradoks, (Bandung : Sunan Ambu Press, 2006), cet. 1, hal. 
91. 
16Jakob Sumardjo, Filsafat Seni, (Bandung : ITB, 2000), hal. 45. 
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makna sosial dan budaya, yang terdapat dalam diri manusia sebagai 
pengalaman sejarah dan pengalaman batin dan penghayatan keagamanya.  
Estetika juga tidak hanya dikaitkan dengan selera dan kesenangan sensual, 
serta kesenangan indrawi atau kebutuhan hiburan saja, melainkan melebihi 
itu, mengajak manusia kepada kebaikan dan terhindar dari kemudharatan, 
memperhalus rasa, karsa dan pikiran. Estetika menjadi penting juga tidak  
hanya bagaimana manusia menikmati apa yang dilihat tapi bagaimana 
keindahan itu dapat dilihat sebagai perwujudan dari yang Maha Indah. 
Menurut Jakob Sumardjo seni sebagai upacara keagamaan atau 
ibadah yang harus dilaksanakan oleh para penganutnya. Dalam ibadah 
dapat bertemu yang imanen dengan yang transenden. Pertemuan yang 
transendental memang terjadi di dalam kehidupan. Dalam pertemuan 
berlangsung pengalaman religius yang khas, pengalaman yang tidak 
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. upacara keagamaan merupakan 
pertemuan antara dunia “atas” dengan dunia kita. Melalui kesenian, dapat 
mencapai pengalaman religius.17  
Dalam sistem religi pokok-pokok kepercayaan dalam sistem 
upacara atau ibadah yang dilakukan, pada dasar mitologi yang dipercayai 
sebagai kisah asal-usul semesta, tatanan kepercayaan, etika agama atau 
yang sering disebut hukum adat, sistem mistik untuk memasuki 
pengalaman konkret kesatuan dengan kosmos, itu semua syarat mutlak 
untuk memahami aneka produk budaya religius. Pengalaman estetik 
17Jakob Sumardjo, Filsafat Seni, (Bandung : Penerbit ITB, 2000), hal. 327.  
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merupakan pengalaman religius yang menyatu dengan kosmos.18 
Dalam masyarakat dengan konteks budaya mistis terdapat cara 
berfikir berdasarkan satuan kosmos. Mikrokosmos (manusia), 
makrokosmos (semesta), dan metakosmos (alam ‘lain’) merupakan satu 
keutuhan. Manusia harus menyatu dengan makrokosmos, dan di dalam 
kesatuan dengan makrokosmos manusia dapat menemukan jati dirinya. 
Pandangan tentang makrokosmos mendudukkan manusia hanya sebagai 
bagian dari semesta.19 
Keindahan tidak hanya bisa dipandang melalui indra penglihatan 
saja, melainkan bisa dirasakan dan diungkapkan. Maksudnya adalah, 
keindahan yang bisa dinikmati melalui indra penglihatan adalah keindahan 
karena bentuk, sedangkan keindahan yang bisa dirasakan bisa melalui 
bentuk tulisan, lukisan ataupun melalui nada yang dialunkan sesuai dengan 
ritmenya.20 
Seperti halnya dalam dunia seni, keindahan tersebut bisa muncul 
dalam apa saja dari benda apapun secara simbolik ataupun sesuatu yang 
tidak berbentuk dan hanya bisa dirasakan. Kebudayaan adalah dunia penuh 
simbol, tempat dimana manusia dapat membaca dan menemukan ekspresi 
kehidupan dinamisnya. Simbol mempunyai kedudukan khusus dalam  
kehidupan religius manusia.21  Orang Jawa adalah manusia yang kaya 
18Jakob Sumardjo, Filsafat Seni, (Bandung : Penerbit ITB, 2000),  hal. 323. 
19Ibid, hal. 334.  
20Mudji Sutrisno, Oase Estetis, (Yogyakarta : IKAP, 2006), hal. 51.  
21Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta 
:Kanisius, 1990), hal. 95.  
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simbol. Simbol tidak berupa kata-kata, melainkan suatu objek yang 
menjadi wakil dari sebuah artian. 
Sepanjang sejarah manusia Jawa, simbol telah mewarnai tingkah 
laku, bahasa, ilmu pengetahuan dan religi. Fungsi simbol adalah sebagai 
media untuk menyampaikan pesan secara halus. Kadang-kadang, simbol 
berupa sesuatu yang rumit, sehingga hanya manusia yang memiliki 
pengetahuan lebih (linuwih), yang akan mampu memahami segala bentuk 
dan tujuannya. Pepatah Jawa Klasik mengatakan wong Jawa iku Nggoning 
semu, sinamun ing samudana, sesadone ingadu manis. Maksudnya, orang 
Jawa itu tempatnya simbol, segala sesuatunya disamarkan berupa simbol 
dengan maksud agar tampak indah dan manis.22 
  Kearifan lokal Jawa yang kaya akan berbagai simbol sebagai 
media untuk menyampaikan pesan secara halus, sekaligus memiliki fungsi 
keseimbangan sosial. Berbagai ungkapan simbolis dalam tradisi 
mengandung nilai-nilai sosial budaya yang sudah terbukti sangat 
bermanfaat untuk menjaga keseimbangan, keselarasan kehidupan 
masyarakat dari waktu ke waktu.23 Maka dari itu sebagai generasi muda 
banyak yang tidak mengetahui warisan sejarah yang ditinggalkan oleh 
para leluhur, sudah semestinya kita harus tahu dan suatu saat warisan para 
leluhur dapat lestari. 
22Siti Nurlaili M dan Ari Hikmawati (IAIN Surakarta), Motif Batik Tradisional Surakarta 
Tinjauan Makna Filosofis dan Nilai-nilai Islam, dalam Jurnal Al-Ulum, Vol.18, No. 2, December 
2018. P. 365-382.  
23Syamsul Bakri dan Siti Nurlaili M, Tradisi Malam Salikuran Kraton Kasunanan 
Surakarta, dalam Jurnal Ibda’ Jurnal Kajian Islam dan Budaya, Vol. 17, No. 1, Mei 2019, h. 21-
32.  
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G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Dalam penyususnan Proposal ini digunakan jenis penelitian  
lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang mengambil data dari 
tempat objek yang menjadi penelitian, terutama dalam menyoroti  
fenomena obyek formalnya. Penelitian ini bercorak kualitatif karena 
obyek penelitian berupa gejala atau proses yang lebih mudah 
dijelaskan dengan deskripsi kata-kata sehingga dinamikanya dapat 
ditangkap secara lebih utuh. 
2. Sumber Data 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 
dengan mengumpulkan data dan informasi dari bantuan beberapa 
narasumber, penelitian ini terfokus pada makna tarian Bedhaya 
Ketawang Keraton Surakarta Hadiningrat. Maka data dikumpulkan dan 
dibagi menjadi data primer dan data sekunder. 
a. Data Primer 
Data yang bersangkutan langsung dengan tema yang akan 
dibahas dalam penelitian ini berupa data hasil wawancara terhadap 
beberapa narasumber yaitu abdi dalem keraton surakarta 
hadiningrat yang bekerja di bagian museum keraton, seperti Mbah 
Narso, KRA Tejo, dan KRA Tri. 
b. Data Sekunder  
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Data yang mendukung penelitian ini baik itu buku, jurnal, 
majalah atau yang lain yang masih mempunyai keterkaitan dengan 
tema yang akan diteliti : 
1)  Hadiwidjojo, Bedhaya Ketawang, Jakarta : PN Balai Pustaka, 
1981 
2) Dwi Anggraini, Perkembangan Seni Tari : Pendidikan dan 
Masyarakat, dalam Jurnal PGSD : Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar, Vol.9, No.3, tahun 2016. Hal 287-293 
3) Fitrianna Arfiyanti, Kajian Semiotik Syair Sindhen Bedhaya 
Ketawang Pada Naskah Serat Sindhen Bedhaya, dalam 
Skripsinya, UNDIP, 2012  
4) Nora Kustantina Dewi, Tari Bedhaya Ketawang Legimitasi 
Kekuasaan Raja Surakarta (The Legitimization of power of the 
King of Surakarta in the Bedhaya Ketawang Dance), dalam 
Jurnal Pengetahuan dan Pemikiran Seni, Vol.2, No.3, th.2001, 
hal. 29-36 
5) Tuti Haryani, Pergeseran Makna Tari Bedhaya Ketawang di 
Keraton Surakarta Hadiningrat dari Tahun 1920-2005, dalam 
Skripsinya, UNES, 2007 
Beberapa sumber data sekunder lainnya yang tidak peneliti 
sebutkan disini berupa beberapa buku, jurnal, dan makalah yang 
berkaitan dengan tema yang dibahas. 
3. Metode pengumpulan Data 
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Dalam penelitian ini, pengumpulan data salah satu keniscayaan, 
maka dari itu peneliti melakukan penelusuran pada sejumlah 
narasumber yang berhubungan dengan objek penelitian ini. Penelitian 
ini berbentuk penelitian lapangan (field research), dengan mengambil 
lokasi di keraton surakarta hadiningrat, dengan teknik pengumpulan 
data sebagai berikut : 
a. Wawancara mendalam (in depth-interview) 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya Jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.24 Metode 
wawancara ini dilakukan oleh peneliti secara face to face kepada 
para abdi dalem keraton dan para penari bedhoyo ketawang 
keraton surakarta hadiningrat dengan metode wawancara tidak 
terstruktur dimana peneliti menggunakan pedoman wawancara 
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
b. Observasi  
Observasi adalah suatu pengamatan terhadap objek yang 
diteliti baik secara langsung maupun secara tidak langsung, untuk  
memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian.25 
Metode ini digunakan sebagai bentuk pencarian data yang 
memfokuskan pada pengamatan terhadap jenis gerak dan makna   
24Sugiyono, Metode Penelitian Kunatitatif dan Kualitatif dan R dan D, (Bandung : 
Alfabeta, 2013), hal. 138. 
25Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner, (Yogyakarta : Paradigma, 
2010), hal.88. 
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dari tarian bedhaya ketawang. Adapun langkah yang akan 
dilaksanakan adalah dengan cara melakukan observasi secara 
menyeluruh terhadap proses dari awal latihan menari, mengenal 
berbagai macam gerakan menari sampai tahap akhir yaitu kostum  
dan tata rias yang digunakan oleh penari bedhaya ketawang, dan 
mencatat semua fenomena yang berhubungan dengan objek. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah menganalisis data atau fakta yang 
disusun secara logis dari sejumlah bahan. Dokumen tertulis dan 
tidak tertulis yang memberikan informasi tertentu.26 Metode  
dokumentasi yang di tulis dalam skripsi ini adalah metode 
dokumen tertulis maupun dokumen tidak tertulis. Metode dokumen 
tertulis berdasarkan sumber kepustakaan meliputi buku sebagai 
acuan dalam penulisan skripsi ini, sedangkan metode dokumen 
tidak tertulis meliputi hasil pengambilan gambar atau berupa foto.  
4. Metode Analisa Data 
Dalam suatu penyusunan karya ilmiah maka diperlukan metode, 
disamping untuk mempermudah penelitian juga sebagai cara kerja 
yang efektif dan rasional guna mencapai hasil yang maksimal. 
Disamping tahapan dan kegiatan dalam penelitian, analisis merupakan 
salah satu bagian yang sangat penting. Secara umum analisis dilakukan 
dengan cara menghubungkan dari apa yang diperoleh, bertujuan untuk 
26Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 
1999), hal. 83.  
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memahami data yang terkumpul dari sumber, untuk menjawab 
pertanyaan dengan menggunakan kerangka berfikir tertentu. Langkah-
langkah dan teknik penelitian yang digunakan peneliti dalam 
menganalisis data adalah sebagai berikut : 
a. Metode Deskriptif 
Metode Deskriptif adalah usaha untuk menggambarkan 
tentang konsep makna tarian bedhaya ketawang keraton surakarta 
hadiningrat yang secara umum masyarakat menilai tarian tersebut  
dari sisi estetikanya saja tanpa mengetahui makna dan tujuan tarian  
tersebut, tanpa melakukan kritik bertujuan untuk mendapatkan 
gambaran tentang objek kajian yang benar dan sesuai. Cara yang 
digunakan untuk mengetahui latar belakang tarian tersebut 
dianggap sakral, dengan maksud untuk memahami makna yang 
terkandung di dalamnya secara runtut dan komprehensif. 
b. Metode Kesinambungan Historis 
Metode ini digunakan untuk menjelaskan dan menerangkan 
fakta sejarah menyangkut tentang siapa, kapan, bagaimana, dan 
dimana sejarah itu terjadi. Dalam hubungannya dengan penelitian 
ini, metode ini diterapkan untuk melukiskan dan menjelaskan 
tentang sejarah Tarian Bedhaya Ketawang. 
c. Metode Interpretasi 
Interpretasi atau penafsiran merupakan suatu proses untuk 
menunjukan arti, seperti mengungkap, menuturkan, mengatakan 
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sesuatu yang merupakan esensi realitas. Metode interpretasi 
digunakan untuk mengungkap Dimensi Estetika Tari Bedahaya 
Ketawang Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat di Solo. 
Metode interpretasi digunakan setelah data terkumpul, kemudian 
peneliti melakukan analisis dengan interpretasi sehingga bisa 
dipahami. 
H. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini menggunakan bab per bab yang 
mana antara satu dengan bab yang lain merupakan kesinambungan dan 
saling terkait. 
Bab Pertama berisikan pendahuluan yang menjelaskan latar 
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab Kedua akan membahas gambaran secara umum Keraton 
Kasunanan Surakarta Hadiningrat, sejarah Tari Bedhaya Ketawang 
Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat, di mulainya pertunjukan tari 
bedhaya ketawang, dan pencipta tari bedhaya ketawang. 
Bab Ketiga berisi tentang kerangka teori yang mengupas 
pengertian estetika, estetika periode klasik, estetika periode abad 
pertengahan, estetika periode renaisance, estetika periode pencerahan, 
estetika periode positivisme, estetika periode kontemporer, estetika Jakob 
Sumardjo, estetika dalam pandangan islam, serta estetika menurut tokoh 
islam. 
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Bab Ke-empat mengenai dimensi visual dari analisis tari bedhaya 
ketawang Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat dan makna filosofis 
tari Bedhaya Ketawang Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat. 
Bab Kelima berisi penutup terdiri dari kesimpulan dan uraian yang 
telah dikemukakan dan merupakan Jawaban atas permasalahan yang ada 
serta saran-saran yang dapat disumbangkan sebagai rekomendasi untuk 
kajian lebih lanjut diakhir dengan daftar pustaka. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM TENTANG TARI  BEDHAYA KETAWANG 
KERATON KASUNANAN SURAKARTA HADININGRAT 
A. Gambaran Umum Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat 
Bab II akan mendeskripsikan Keraton Kasunanan Surakarta 
Hadiningrat terletak di Desa Baluwarti, Kecamatan Pasar Kliwon, Kota 
Surakarta, atau bisa juga disebut Solo, merupakan kota yang terletak di 
Provinsi Jawa Tengah, Indonesia, yang mana masyarakat umum 
menyebutnya Kota Budaya. Memiliki kepadatan penduduk sekitar 503,421 
jiwa dengan kepadatan penduduk 13.636/ km2. Kota Surakarta memiliki 
luas wilayah 44 km2 berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar dan 
Kabupaten Boyolali di sebelah Utara, Kabupaten Karanganyar dan 
kabupaten Sukoharjo di sebelah Timur dan Barat, dan Kabupaten 
Sukoharjo di sebelah Selatan. Sedangkan Keraton Surakarta Hadiningrat 
memiliki luas wilayah 0,35 km2.27 
1. Letak Geografis Keraton Surakarta Hadiningrat 
Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat mempunyai luas 54 
hektar dari alun-alun utara sampai alun-alun selatan. Penduduk di 
dalam Keraton terdapat Raja, Ratu beserta anaknya yang disebut 
dengan Sentana serta para abdi dalem. Sentana dan para abdi dalem  
27Muhammad Agus Salim M, Keraton dan Politik (Konflik Keraton Kasunanan 
Surakarta Hadiningrat Pasca Wafatnya Paku Buwono XII), dalam Skripsinya Program Studi Ilmu 
Politik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 
Jakarta, 2014, hal. 21.  
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bertempat tinggal di kompleks Baluwarti. Baluwarti merupakan 
tempat tinggal Raja dan keluarganya beserta para abdi dalem terdekat 
raja. Selain itu Baluwarti juga sebagai batas istana keraton. Di dalam 
komplek Baluwarti terdapat nama kampung sesuai dengan orang yang 
menempatinya, misalnya Kampung Wirengan terletak dari pintu 
gerbang (lawang gapit) sampai pintu selatan (kori brajanala). 
Dinamakan Wirengan karena berasal dari kata “wireng” yang berarti 
penari wayang orang. Kampung wirengan tempat tinggal para abdi 
dalem dan keluarga Raja yang mengurusi tentang tarian wayang orang.  
Kampung Lumbung yang terletak dari lawang gapit sebelah 
selatan sampai lawang gapit sebelah timur (sebelah timur keraton). 
Dinamakan Lumbung karena tempat untuk menyimpan bahan pokok 
makanan milik keraton. Kampung Carangan yang terletak di sebelah 
utara Lumbung merupakan tempat tinggal para abdi dalem prajurit, 
yang biasanya menggunakan sebutan Carang, misalnya 
Carangdiguna, Carangkartika dan Carangwijaya. Kampung 
Tamtaman yang terletak disebah utara Kampung Carangan yang 
merupakan tempat  tinggal oleh abdi dalem prajurit Tamtama, yaitu 
prajurit pengawal Raja yang disebut Prajurit Jayantaka. Kampung 
Kasatriyan yang terletak di sebelah barat Kampung Tamtaman. 
Kampung Kasatriyan digunakan oleh Sentana dalem yang menjadi 
abdi dalem untuk melakukan kegiatan tertentu. Sedangkan Kampung 
Gambuhan yang terletak disebelah utara pintu bulutan (pintu tembus) 
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bagian barat. Kampung ini ditempati oleh abdi dalem penabuh 
gamelan (niyaga) istana dan ahli gending (musik tradisional).28 
Batas-batas Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat : 
a) Sebelah Timur berbatasan dengan Kampung Lumbung 
b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kampung Wirengan 
c) Sebelah Barat berbatasan dengan Kampung Kasatriyan dan 
Kampung Gambuhan 
Sebelah Utara berbatasan dengan Kampung Carangan dan Kampung Tamtaman 
Di bawah ini Gambar Peta Keraton Kasunanan Surakarta  : 
 
Gambar 1.1 Peta Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat 
 
 
 
28Muhammad Irfan R dan Sri Cahyani P, Keraton Surakarta Hadiningrat, dalam 
Skripsinya, Fakultas Seni Rupa dan Desain Institut Seni Indonesia, Surakarta, 2015, hal. 2.  
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Gambar 1.2 Peta wilayah Kelurahan Baluwarti 
 
2. Kondisi Demografis  
Kota Surakarta terletak di antara 110 45’ 15”- 110 45’ 35” Bujur 
Timur dan 70’ 36”- 70’ 56” Lintang Selatan dan berbatasan dengan 
Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Boyolali di sebelah Utara, 
Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Sukoharjo di sebelah timur 
dan Barat, dan Kabupaten Sukoharjo di sebelah Selatan. Di masing-
masing batas kota terdapat Gapura Kasunanan yang didirikan sekitar 
tahun 1931 – 1932 pada masa pemerintahan Sunan Pakubuwana X di 
Kasunanan Surakarta. Gapura Kasunanan didirikan sebagai pembatas 
sekaligus pintu gerbang masuk ibu kota kerajaan (Kota Surakarta) 
dengan wilayah sekitar. Gapura kasunanan tidak hanya didirikan di 
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jalan penghubung, namun juga di dirikan di pinggir sungai Bengawan 
Solo yang pada waktu itu menjadi dermaga dan tempat penyeberangan 
(di Mojo/ Silir).29 Ukuran Gapura Kasunanan terdiri dari dua ukuran 
yaitu berukuran besar dan kecil. Gapura Kasunanan ukuran besar 
didirikan di jalan besar. Adapun Gapura Kasunanan yang memiliki 
ukuran besar bisa dilihat di Grogol (Selatan), Jajar (Barat), dan Jurug 
(Timur). Sedangkan Gapura Kasunanan yang memiliki ukuran kecil 
bisa dilihat di daerah RS Kandang Sapi (Utara), jalan arah Baki di Solo 
Baru (Barat), dan di Mojo/Silir. Gapura Kasunanan besar juga 
memiliki prasasti waktu pendirian gapura. 
a. Kependudukan  
Jumlah penduduk di kelurahan Baluwarti, Surakarta pada 
tahun 2019 mencapai 7120 Jiwa, dengan Kepala Keluarga 
mencapai 1,448. Jumlah RT (Rukun Tetangga) 38, Jumlah RW 
(Rukun Warga) 12. Terdapat beberapa kampung di kelurahan 
baluwarti ini diantaranya Kampung Carangan, Gambuhan, 
Gondorasan, Hordenasan, Langensari, Lumbung Wetan, 
Mloyokusuman, Suranatan, Tamtaman, dan Wirengan.  
b. Kondisi Sosial 
1) Pendidikan  
Pendidikan merupakan salah satu bidang yang penting  
dalam membangun nasional maupun membangun daerah.  
29https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Surakarta , diakses pada 21 Desember 2019.  
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Pendidikan merupakan usaha dasar dalam membentuk 
masyarakat untuk dapat berkembang menjadi manusia yang 
memiliki kualitas unggul. Pendidikan merupakan suatu hal 
penting dalam pertumbuhan ekonomi, sosial, politik dan 
perkembangan masyarakat pada umumnya. Kualitas 
pendidikan serta fasilitas yang memadai akan sangat 
berpengaruh pada pendidikan. Peningkatan Sumber Daya 
Manusia (SDM) suatu daerah sangat mempengaruhi dari 
banyaknya sarana prasarana pendidikan yang disediakan oleh 
pemerintah. Baluwarti memiliki banyak sekolahan sehingga 
968 dari 988 anak bisa sekolah, hanya 2 % anak di luar sekolah 
lebih rendah dari rata-rata kecamatan yaitu 7 %.30 Dengan 
adanya pendidikan setiap anak-anak memiliki masa depan yang 
lebih baik. 
2) Kesehatan  
Pembangunan bidang kesehatan yang bertujuan agar semua 
masyarakat memperoleh pelayanan kesehatan secara mudah, 
murah dan merata. Melalui upaya tersebut diharapkan dapat  
tercapai tingkat kesehatan masyarakat yang lebih baik. Jumlah  
penduduk yang memiliki WC pribadi sekitar 73 %, WC umum  
sekitar 27 %, PDAM sekitar 28 %. Penyakit yang sering terjadi  
pada kelurahan baluwarti seperti Demam Berdarah, Diare, dan  
30https://solokotakita.org/neighborhood/baluwarti-2/,  diakses pada 17 Januari 2020. 
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Flu yang disebabkan oleh pencemaran dalam air. Pemerintah 
kota sedang berusaha meningkatkan Drainase dan PDAM  
tanpa mempengaruhi bangunan bersejarah, banyaknya berdiri 
bangunan sejarah tersebut yang mempengaruhi penimngkatan 
pemasangan Drainase dan PDAM.31 Adanya sosialisasi tentang 
menjaga kesehatan tubuh maupun menjaga kebersihan 
lingkungan dari pihak puskesmas setempat ke berbagai rumah 
yang ada di kelurahan baluwarti. 
3) Keagamaan  
Masyarakat Kelurahan Baluwarti merupakan masyarakat 
yang membaur dalam kehidupan yang harmonis menjunjung 
tinggi perbedaan dalam hal beragama. Masyarakat di kelurahan 
baluwarti selalu mengedepankan rasa toleransi terhadap sesama 
masyarakat, sehingga dengan adanya perbedaan justru 
membuat masyarakat menjadi harmonis. Mayoritas masyarakat 
Kelurahan Baluwarti beragama islam, ada juga masyarakat 
yang menganut agama lain seperti kristen, hindu, katolik. 
3. Kondisi Ekonomi 
Di Kelurahan Baluwarti yang terletak di Jl. Wirengan No. 1 
memiliki 2 buah pasar. Pasar tersebut digunakan sebagai pusat 
ekonomi di kelurahan baluwarti. Tingkat kemiskinan sebesar 18 %,  
lebih rendah dari rata-rata kecamatan sebesar 23 %. 50 % penduduk  
31http://id.m.wikipedia.org/wiki/Baluwarti,_Pasar_Kliwon,_Surakarta&hl=ban-ID diakses 
pada 17 Januari 2020.  
30 
 
bekerja sebagai PNS, 10 % sebagai pedagang kecil, dan 10 % lainnya 
di sektor informal.32 Dengan ditetapkannya keraton sebagai cagar 
budaya banyak masyarakat setempat bekerja sebagai pedagang kecil 
disekitar keraton yang tentunya akan banyak di datangi wisatawan 
yang membeli sauvenir maupun oleh-oleh. 
B. Sejarah Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat 
Tahun Masehi 1742 terjadilah pemberontakan yang dilakukan oleh  
orang-orang Cina yang dipimpin oleh Raden Mas Garendi di Kartasura 
dan berhasil menduduki Keraton Kartasura. Raden Mas Garendi 
merupakan putra Pangeran Teposono, sedangkan Pangeran Teposono 
merupakan putra Susuhunan Hamangkurat II (Hamangkurat Amral). 
Pemberontakan di Kartasura dikenal peristiwa Geger Pacinan atau 
bedahnya Keraton Kartasura atau awal jatuhnya Keraton Kartasura. Ketika 
para pemberontak menduduki Keraton Kartasura yang ketika diperintah 
oleh ingkang Sinuhun Kangjeng Susuhunan Paku Buwono II, Susuhunan 
Paku Buwono II berikut pengawal dan abdi dalem yang setia, mengungsi 
ke Ponorogo, Jawa Timur. Setelah Raden Mas Garendi berhasil 
menduduki Keraton Kartasura dikenal dengan nama atau sebutan Sunan 
Kuning atau Sunan Hamangkurat V. Disebut Sunan Kuning , karena Mas 
Garendi memimpin orang-orang Cina yang berkulit “kuning” yang 
memberontak. 
Susuhunan Paku Buwono II berhasil merebut kembali Keraton  
32https://solokotakita.org/neighborhood/baluwarti-2/ diakses pada 17 Januari 2020.  
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Kartasura dari kaum pemberontak, namun Keraton Kartasura sudah dalam  
keadaan rusak parah sehingga sudah tidak pantas untuk dijadikan karaton 
lagi. Melihat keadaan Keraton Kartasura yang telah rusak Susuhunan Paku 
Buwono II berkehendak memindahkan Keraton Kartasura ke tempat lain 
dan pilihan jatuh di wilayah desa Sala, letaknya 14 kilometer sebelah timur 
Keraton Kartasura, walaupun Desa Sala masih berwujud rawa-rawa, masih 
tergenang air. Menurut petunjuk gaib, Desa Sala pantas dijadikan Keraton 
yang baru sebagai kelanjutan Karaton Kartasura.33 
Demikianlah atas kehendak Susuhunan Paku Buwono II 
didirikanlah atau dibangun sebuah Karaton yang baru di Desa Sala dan 
selanjutnya dalam pasowanan (perjanjian yang disepakati) setelah 
pembangunan Karaton yang baru, Susuhunan Paku Buwono II secara 
resmi Desa Sala mengganti namanya menjadi Karaton Surakarta 
Hadiningrat atau Nagari Surakarta Hadiningrat, meneruskan Karaton 
Kartasura atau melanjutkan Karaton Mataram atau Dinasti Mataram. 
Mataram disini adalah karaton yang didirikan oleh Kanjeng Panembahan 
Senopati Ing Ngalogo pada akhir abad ke- 16 Masehi. Para Susuhunan 
Paku Buwono yang memerintah Karaton Surakarta merupakan keturunan 
atau trah “pancer kakung” (garis laki-laki) Panembahan Senopati Ing 
Ngalogo. Panembahan Senopati dikenal sebagai Wong Agung Ing 
Ngeksiganda (orang besar dari Mataram).34 
33Sri Winarti, Sekilas Sejarah Keraton Surakarta, (Sukoharjo : Cendrawasih, 2004), hal. 
15. 
34Ibid, hal. 16.  
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Adapun tahun berdirinya Karaton Surakarta Hadiningrat diambil  
dari perpindahan Keraton Kartasura ke Desa Sala, pada hari Rabu Tanggal 
17 Suro tahun ke 1670, sinengkalan “Kombuling Pudya Kapyarsihing 
Nata” (tahun Jawa 1670) atau 17 Februari 1745. Nama Desa Sala 
merupakan nama yang berasal dari seorang sesepuh ketika itu yang 
bernama Kyai Sala atau Ki Gede Sala. Tempat tinggal Kyai Sala disebut 
Desa atau Dusun Sala. Kyai Sala masih abdi dalem (pegawai) Keraton 
Kartasura. Sebelumnya ada tiga tempat untuk dipilih menjadi Karaton 
yang baru sebagai penerus Karaton Kartasura yang telah rusak. Tiga 
tempat itu yakni : 
a. Kadipolo  
b. Sonosewu 
c. Desa atau dusun Sala 
Para utusan atau abdi dalem diperintahkan oleh Susuhunan Paku 
Buwono II untuk meneliti ketiga tempat di atas, tempat mana yang 
sekiranya layak atau pantas dijadikan Keraton baru. Penelitian ketiga 
tempat atau yang dikenal dengan istilah “nitik karaton” diuraikan secara 
ringkas sebagai berikut : 
a. Untuk Desa Kadipolo, disetujui oleh Patih Dalem dan Mayor 
Hogendorf (Mayor V.O.C), namun para ahli spiritual (ahli 
nujum) karaton tidak setuju, karena jika Keraton dibangun di 
wilayah Kadipolo, dikemudian hari akan makmur dan adil 
namun Keraton cepat rusak dan banyak perang saudara. 
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Bahkan Tumenggung Honggowongso meramalkan, Keraton 
jika berdiri di Kadipolo akan berusia 100 tahun. 
b. Untuk Sonosewu, setelah timur Bengawan Solo, menurut 
Honggowongso tempat ini kurang cocok dan Honggowongso 
meramalkan jika Keraton berdiri di Sonosewu akan berusia 
sekitar 120 sampai 124 tahun, akan mengalami banyak perang 
dan akan kembali ke agama Hindu-Buddha. 
c. Untuk Desa atau Dusun Sala ketika itu tanahnya masih berawa 
dan ditemukan tempat yang tanahnya “wangi” (harum), maka 
tempat yang tanahnya wangi diberi nama Tolowangi, terletak 
sebelah timur Dusun Sala yang sekarang bernama Kampung 
Yosodipuran dan Wiropaten. Di waktu Pangeran Wijil 
bersemedi, mahasing asepi atau manungku puja selama 7 hari 7 
malam bersama Kyai Yosodipura Tus Pajang, di tepi Kedung 
Kol (di pinggiran sumber air ), Salam menerima wisik (suara 
gaib) atau wangsit yang diterima Pangeran Wijil bahwa telah 
menjadi kehendak Tuhan, takdir Illahi, bahwa telah digariskan 
Desa Sala akan menjadi Keraton besar dan tahan lama. 
Honggowongso bahkan meramalkan, jika Keraton yang baru 
berdiri di dusun atau desa Sala, bisa berusia sampai 200 tahun. 
Para utusan dalem di atas memberitahukan hal ini kepada 
Susuhunan Paku Buwono II dan Paku Buwono II menyetujui, bahwa 
dusun Sala dipilih untuk dijadikan Karaton yang baru sebagai penerus 
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Keraton Kartasura. Perpindahan Keraton dari Kartasura ke Desa atau 
Dusun Sala merupakan tonggak sejarah berdirinya Keraton Surakarta 
Hadiningrat atau Nagari Surakarta Hadiningrat dan perpindahan Keraton 
ke Desa Sala ini dijadikan tangga atau tahun berdirinya (hadeging) 
Keraton Surakarta. Di waktu itu Susuhunan paku Buwono II mempunyai : 
a. Patih Dalem Adipati Pringgoloyo dan Adipati Sinduredjo. 
b. Bidang kebatinan atau spiritual atau ahli nujum, yakni Raden 
Tumenggung Honggowongso, Raden Tumenggung 
Pusponegoro dan Raden tumenggung Mangkuyudo, juga 
Pangeran Wijil dan Kyai Yosodipuro Tus Pajang (Kyai 
Yosodipuro I). 
c. Para pujangga Keraton, seperti Kyai Yosodipuro I, pangeran 
Wijil dan Raden Tumenggung Tirtowiguno. 
d. Pemimpin atau penguasa dari pihak Belanda (VOC) yakni J.A. 
Baron van Hogendorff (1745-1748 M) kemudian menjadi 
Gubernur di Semarang sampai tahun 1754. 
Menurut jangka atau ramalan yang dipercaya oleh masyarakat 
Jawa tradisional, Desa Sala akan membawa kaberkahan dan keselamatan 
sehingga pantas dibangun untuk dijadikan sebuah karaton sebagai penerus 
Keraton Kartasura. Raden Tumenggung Honggowongso, seorang abdi 
dalem Susuhunan Paku Buwono II dan juga ahli kebatinan (spiritual), 
meramalkan bahwa Keraton Surakarta berusia 200 tahun. Bahwa telah ada 
“weca” (ucapan yang menjadi kenyataan) yang menyebutkan bahwa, 
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apabila sebuah karaton didirikan di Desa Sala, maka “senadyan kari sak 
megaring payung, tetep lestari” (terjemahannya : meskipun tinggal selebar 
payung terbuka, tetap berdiri, tetap ada). Maksudnya, jika Keraton 
Surakarta berdiri di Desa Sala, Keraton tetap ada, eksis meskipun daerah 
kekuasaannya tinggal selebar terbukanya payung. Keraton Surakarta 
merupakan kelanjutan dari Dinasti Kerajaan Mataram. Keraton Surakarta 
yang digunakan sebagai pusat pemerintahan, kebudayaan, kesenian, 
perekonomian, tata nilai, tuntunan hidup keagamaan dan merupakan 
representasi kosmologi jawa.35 Surakarta merupakan vorstenlanden, yakni 
kota kerajaan yang didalamnya menyimpan jejak sejarah dan berbagai 
kebudayaan serta seni.36 
Keraton Surakarta untuk pertama kali diperintah oleh Ingkang  
Sinuhun Kangjeng Susuhunan Paku Buwono II. Susuhunan Paku Buwono  
II merupakan Raja terakhir dari Keraton kartasura dan pendiri Keraton 
Surakarta. Susuhunana paku Buwono II adalah putra nomor 10 dari 
Susuhunan hamangkurat Jawa yang memerintah Keraton Kartasura, lahir 
dari Prameswari dalem (garwa padmi). Sebelum menjadi Paku Buwono II, 
bernama Raden Mas Gusti Proboyoso. 
Susuhunan Paku Buwono II memerintah Keraton Surakarta hanya 
4 tahun lamanya (tahun 1745 – 1749 Masehi atau 1670 – 1674 Jawa) dan  
35Purwadi dan Djoko Dwiyanto. Kraton Surakarta, (Yogyakarta : Panji Pustaka, 2008), 
hal. 5.  
36Syamsul Bakri. Teaching Values of Islamic Communism in Surakarta : Issues in the 
First Quarter of the 20th Century, dalam Journal of Social Studies Education Research, Vol.11, 
No.1, 2020 hal.192-212.  
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menurunkan seluruh Susuhunan Paku Buwono berikutnya sampai 
sekarang. Dengan demikian, Susuhunan Paku Buwono II merupakan 
leluhur atau cikal bakal para Susuhunan Paku Buwono yang bertahta di 
Keraton Surakarta. Sejak Susuhunan Paku Buwono II memerintah Keraton 
Surakarta, Keraton Surakarta berturut-turut diperintah oleh keturunan Paku 
Buwono II dari “pancer kakung” (keturunan laki-laki) yakni : Susuhunan 
Paku Buwono III, Paku Buwono IV, Paku Buwono V, Paku Buwono VI, 
Paku Buwono VII, Paku  Buwono VIII, Paku Buwono IX, Paku Buwono  
X, Paku Buwono XI, dan Paku Buwono XII yang sampai sekarang 
memerintah. 
Para Susuhunan Paku Buwono memerintah Keraton Surakarta 
Hadiningrat, berdasarkan keturunan atau trah Susuhunan Paku Buwono 
sebelumnya atau keturunan pancer kakung Susuhunan Paku Buwono II, 
secara turun-temurun, memerintah seumur hidup, berdasarkan hak asal-
usul atau hak tradisional dan bersifat istimewa. Hak asal-usul disini artinya 
keturunan atau trah “pancer kakung” Susuhunan Paku Buwono 
sebelumnya atau terdahulu. Sifat istimewa merupakan kedudukan untuk 
membedakan dengan lembaga atau bentuk pemerintahan lain atau 
menunjukkan adanya jabatan “Ratu” (Raja). 
Sejak terbentuknya Negara Republik Indonesia tahun 1945, 
Keraton Surakarta telah menyatu dengan Republik Indonesia, tidak lagi 
mempunyai kekuasaan politik sehingga tidak ada lagi pengertian “negara 
dalam negara”. Dahulu, sebagai disebut diatas, Keraton Surakarta 
37 
 
merupakan “negara” (Jawa : Nagari) yang bernama Nagari Surakarta 
Hadiningrat (Negara Surakarta Hadiningrat), berfungsi sebagai layaknya 
sebuah negara. 
Dalam Negara Indonesia, Keraton Surakarta tetap eksis, tatap 
“ada” tetap “berdiri” dengan segala tata cara atau upacara adat, dengan 
berbagai alat kelengkapan keprabonan (kerajaan), baik “ada” secara de 
jure atau “ada” secara de fakto (kenyataan). Secara juridis konstitusional, 
keberadaan atau eksistensi Keraton Surakarta, dijamin dan diakui oleh 
Undang-Undang Dasar 1945 sebelum ataupun setelah amandemen empat 
kali, pasal 18. Selain itu keberadaan Keraton Surakarta sebagai 
peninggalan budaya bangsa diperkuat dengan Keputusan Presiden 
Republik Indonesia Nomor 23 tahun 1988 tentang Status dan Pengelolaan 
Keraton Kasunanan Surakarta, tertanggal 16 Juli 1988. Dengan demikian 
adanya Undang-Undang Dasar 1945 (pasal 18) dan Keputusan Presiden 
Nomor 23 Tahun 1988 di atas, adalah dasar konstitusional bagi 
keberadaan Keraton Surakarta Hadiningrat.37 Dijaman yang telah maju 
dan berkembang Keraton Surakarta masih berdiri kokoh sekaligus sebagai 
destinasi tempat wisata di Kota Solo. Keraton Surakarta yang telah 
ditetapkan sebagai bentuk cagar budaya di Kota Solo. Masyarakat umum 
bisa masuk ke dalam keraton untuk mengunjungi museum dan menambah 
wawasan pengetahuan. 
37Sri Winarti, Sekilas Sejarah Keraton Surakarta, (Sukoharjo: Cendrawasih, 2004), hal. 
27.  
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C. Pengertian Tari 
Tari adalah gerak tubuh yang secara berirama senada dengan 
alunan musik yang dilakukan ditempat dan waktu tertentu untuk keperluan 
 pergaulan, mengungkapkan perasaan, maksud, dan pemikiran. Bunyi-
bunyian yang disebut musik pengiring tari mengatur gerakan penari dan 
memperkuat maksud yang ingin disampaikan. Gerakan tari berbeda dari 
gerakan sehari-hari seperti berlari, berjalan, atau bersenam.38 
Tari disebut sebagai seni yang paling tua. Mungkin dapat juga 
dikatakan bahwa tari bisa disebut lebih tua dari seni itu sendiri. Tubuh 
manusia membuat pola gerak dalam ruang dan waktu menjadikan tari unik 
di antara kesenian lainnya dan mungkin menerangkan proses waktu yang 
telah lama dilalui beserta universalitasnya.39 Tari merupakan gerakan 
ritmis yang dilakukan untuk memiliki maksud dan tujuan maupun 
kegunaannya. 
Di indonesia sendiri setiap daerah mempunyai ciri khas masing-
masing untuk setiap tariannya. Tari tradisional merupakan suatu tarian 
yang berasal dari masyarakat suatu daerah yang sudah turun-temurun dan 
telah menjadi budaya masyarakat setempat. Adapun ciri-ciri tari 
tradisional diantaranya pertama, dikembangkan secara turun-temurun dari 
nenek moyangnya, kedua, diiringi dengan menggunakan musik tradisional, 
ketiga, berkembang dikalangan masyarakat biasa atau masyarakat  
38https://googleweblight.com/i?u=https://id.m.wikipedia.org/wiki/Tari&ban-ID, diakses 
pada 26 Januari 2020. 
39Anya Peterson Royce, Antropologi Tari, Terj. F.X. Widaryanto, (Bandung : Sunan 
Ambu Press, 2007), cet. 1, hal. 2.  
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pedalaman. Berikut contoh dari tari tradisional diantaranya tari piring, tari 
tayub, tari bedhaya, tari serimpi, dan lain-lain. 
Sedangkan tari modern merupakan suatu bentuk tarian yang 
diciptakan oleh kalangan muda dan sifatnya hanya popularitas dengan 
menciptakan rangkaian gerak yang sedang ngetrend (istilah kaum muda) 
dan umumnya bentuk tarian modern tidak akan lama digemari oleh 
masyarakat (musiman). Ciri-ciri tari modern diantaranya penggarapan 
yang kreatif, tuntutan keasyikan, kekokohan solidaritas, dan berbobot 
kreatif. Sedangkan teknik dari tari modern berupa teknik hula hoop, teknik 
dangdut, dan teknik lejitan (break dance). Contoh dari tari modern yaitu 
robot/robottic dance, breakdance, moonwalk dance, dan hip-hop dance.40 
Orang mungkin melihat tari dalam berbagai cara. Penari 
menikmatinya karena adanya peluang yang berhasil dalam pelatihan 
pikiran dan tubuhnya, dalam merasakan kesantaian dan kesehatannya, 
serta kebahagiaan dalam hubungan akrab antar penari sendiri maupun 
antar penari dan penonton. Dari sisi lain seseorang mungkin menyadari 
tari sebagaimana yang dinikmati oleh penonton karena kapasitasnya yang 
menghibur, menggerakkan, menepis kegelisahannya, atau menegaskan  
kembali kelekatannya dengan masyarakat.41 
Suatu karya seni tari dinilai indah jika memuat unsur-unsur   
40http://googleweblight.com/i?u=http://pengertian-tari-tradional-tari-
modern.blogspot.com/2017/10/pengertian-tari-tradional-dan-tari.html&hl=ban-ID, diakses pada 18 
Mei 2020. 
41Anya Peterson Royce, Antropologi Tari, Terj. F.X. Widaryanto, (Bandung : Sunan 
Ambu Press, 2007), cet. 1,  hal. 19. 
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Wiraga, Wirasa, Wirama, dan Aspek Harmoni. Wiraga merupakan 
ungkapan secara fisik sejak dari awal hingga akhir tarian. Dalam wiraga, 
penari dituntut untuk hafal dengan setiap gerakan tari, menguasai teknik 
tari dan mampu menempatkan gerakan tari dengan posisi ruangan yang 
tepat. Wirasa pada dasarnya berhubungan dengan penjiwaan atau 
kemampuan penari dalam mengungkapkan emosi yang sesuai dengan isi 
atau tema atau karakter dari tarian yang dibawakan. Adapun Wirama 
merupakan unsur ketajaman rasa atau kepekaan irama yang menyatu 
dengan gerakan tarian. Aspek Harmoni menekan pada interelasi yang 
menyeluruh dari tarian yang dibawakan oleh penari.42 Dengan demikian 
melakukan gerakan tari memiliki banyak manfaat bagi tubuh. Menari sama 
halnya melakukan olahraga, bahkan dengan menari dapat menambah 
wawasan pengetahuan tentang berbagai macam jenis tari dan melestarikan 
budaya yang telah diwariskan dari para leluhur. 
D. Sejarah Tari Bedhaya Ketawang  
Tari merupakan cabang seni yang menggunakan gerak tubuh ritmis 
yang di dalamnya terdapat unsur keindahan. Menurut Pangeran 
Suryadiningrat berpendapat bahwa tari adalah gerak seluruh anggota 
badan yang teratur menurut irama gendang dengan ekspresi gerak tari. Tari 
Bedhaya merupakan tarian yang mempunyai nilai keramat. Tari Bedhaya 
termasuk ke dalam jenis tari pusaka keraton di Jawa Tengah. Terdapat  
42Tri Yuliana Wijayanti, Seni Tari Dalam Pandangan Islam, IAIN Batusangkar, dalam 
Jurnal Al-Fuad, Vol.2, No.2, Juli-Desember 2018  
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berbagai jenis tari Bedhaya, seperti tari Bedhaya Ketawang dari Surakarta 
dan Tari Bedhaya Bedah Madiun dari Yogyakarta. Yang membedakan 
Tari Bedhaya Ketawang Surakarta dengan Tari Bedhaya Bedhah Madiun, 
bahwa pada Tari Bedhaya Bedhah Madiun memiliki makna perang antara 
Panembahan Senopati dengan Retno Dumilah. Penari dalam Tari Bedhaya 
Bedhah Madiun ada 7 orang penari, sedangkan dalam Tari Bedhaya 
Ketawang ada sembilan orang penari dan adanya perpaduan gerak antara 
gaya Yogyakarta dan gaya Mangkunegaran dalam Tari Bedhaya Bedhah 
Madiun.43 
Tari Bedhaya menjadi istimewa karena adanya mitos dan 
keyakinan tentang pencipta tari klasik tersebut. Menurut kitab 
Wedhapradangga, pencipta tari Bedhaya Ketawang adalah Sultan Agung 
(1613-1645) raja pertama dari Kerajaan Mataram. Tari tersebut diciptakan 
bersama dengan penguasa laut selatan yang disebut Kanjeng Ratu Kidul. 
Gerakan tari Bedhaya sangat halus dan bernilai tinggi (adiluhung) 
sehingga dapat menciptakan suasana tenang, teduh, dan khitmat. Gerak-
gerak tari Bedhaya menggambarkan kepribadian putri-putri raja di 
keraton, serta sikap dan sifat-sifat ideal wanita Jawa yang sopan santun. 
Busana tari Bedhaya Ketawang menggunakan Dodot Ageng (Baju 
Pengantin) dengan motif Banguntulak alas-alasan yang menjadikan 
penarinya terasa anggun. 
43Dhian Rohmawati, Kajian Nilai Tari Bedhaya Bedhah Madiun Di Pura 
Mangkunegaran Surakarta, dalam Skripsinya Jurusan Pendidikan Seni Drama, Tari Dan Musik, 
Fakultas Bahasa Dan Seni, UNNES, 2016, hal. 123.  
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Kata Bedhaya berasal dari kata “Budi” yang berarti akal pikiran, 
sedangkan “Daya (bahasa jawa : Dhaya)” yang berarti kekuatan. Kata 
Ketawang (bahasa jawa) yang berarti langit yang memiliki kedudukan 
tertinggi. Jadi tari Bedhaya merupakan seni tari kelas tinggi yang 
diciptakan dari hasil kreatifitas pikiran para leluhur yang terdahulu. Selain 
tari Bedhaya sebagai karya seni juga untuk hiburan dan juga sebagai suatu 
tuntunan hidup yang di kemas dalam bentuk seni tari.44 
Bedhaya Ketawang sebuah suguhan tari atau tarian yang menjadi 
pusaka yang amat berharga dan istimewa. Berulang kali, pihak Keraton 
Surakarta memenuhi undangan untuk pentas di luar negeri. Misalnya Juni 
1993 satu bulan penuh pentas keliling Eropa, membawa seni karawitan, 
pedalangan, tari bedhaya, namun tidak membawa tari Bedhaya Ketawang. 
Memang Bedhaya Ketawang tidak boleh di pentaskan di luar keraton.45 
Dengan demikian tari Bedhaya Ketawang di tampilkan dalam lingkup 
keraton pada saat hari ulang tahun Raja atau Jumenengan yang dihadiri 
oleh keluarga dan kerabat keraton, para abdi dalem dan tamu undangan, 
tentunya masyarakat umum tidak bisa melihat pertunjukan tari Bedhaya 
Ketawang. Biasanya masyarakat umum mengikuti festival Jumenengan. 
 Tari Bedhaya Ketwang yang dianggap sakral merupakan tari induk 
dari munculnya tari bedhaya-bedhaya lain, yang dipercayai sebagai ciptaan  
44Wawancara dengan Mbah Narso Sebagai Abdi Dalem Keraton Kasunanan Surakarta 
Hadiningrat, 05 Januari 2020 pukul 10.00 WIB.  
45Kastoyo Ramelan, Keistimewaan Karaton Surakarta Statusnya Bukan Lagi Daerah 
Istimewa, (Bandung : Jeihan Institute, 2015), hal. 52. 
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raja-raja Surakarta. Fakta yang sekarang dapat dijumpai diantaranya 
vokabuler gerak merupakan pengembangan dari vokabuler gerak pada Tari 
Bedhaya Ketawang, pola lantai mengacu pada pola lantai yang ada pada 
Tari Bedhaya Ketawang, jumlah penari menunjukan kesamaan yaitu selalu 
gasal (hitungan ganjil), busana yang dikenakan memakai busana dodot 
dan lain-lain.46 Para penari bedhaya merupakan abdi dalem keraton, 
diantaranya penari keputren yang telah dibina sejak umur kurang lebih 12 
tahun, ketika remaja atau sudah dianggap mampu untuk menarikan tari 
bedhaya, apabila raja berkenan mereka diambil untuk dijadikan penari 
keraton. 
E. Dimulainya Pertunjukan Tari Bedhaya Ketawang 
Perihal kapan dimulainya pergelaran Bedhaya Ketawang diadakan 
untuk peresmian ulang tahun kenaikan tahta Sri Susuhunan, belum ada 
yang dapat dipakai sebagai pedoman. Aslinya pergelaran tari Bedhaya 
Ketawang berlangsung selama 21/2 jam. Tetapi sejak jaman Sinuhun Paku 
Buwana X diadakan pengurangan, hingga akhirnya menjadi hanya 11/2 jam 
saja. 
Bagi mereka yang secara langsung atau tidak langsung terlihat 
dalam kegiatan yang khitmat berlaku suatu kewajiban khusus. Sehari  
46Nora Kustantina Dewi, Tari Bedhaya ketawang Legimitasi Kekuasaan Raja Surakarta, 
STSI Surakarta, dalam Harmonia Jurnal Pengetahuan dan Pemikiran Seni, Vol.2. No.3, 
September-Desember 2001 
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sebelumnya para anggota kerabat Sinuhun menyucikan diri, lahir dan 
batin. Peraturan ini dimasa-masa dahulu ditaati benar. Walaupun dirasa 
sangat memberatkan dan menyusahkan, namun berkat kesadaran dan 
ketaatan serta pengabdian pada keagungan Bedhaya Ketawang, segala 
peraturan tersebut dilaksanakan juga dengan penuh rasa tulus ikhlas. Yang 
penting ialah bahwa bagi mereka  Bedhaya Ketawang merupakan suatu 
pusaka yang suci. Untuk inilah mereka semua mematuhi sikap peraturan 
tatacara yang berlaku.47 
Bagi para penari ada aturan yang lebih ketat lagi, sebab menurut 
adat kepercayaan, mereka akan langsung berhubungan dengan Kanjeng 
Ratu Kidul. Karena itu mereka juga selalu harus dalam keadaan suci, baik 
pada masa-masa latihan maupun pada waktu pergelarannya. Sebagai 
tela’ah dikemukakan di depan, Kanjeng Ratu Kidul hanya dapat dirasakan 
kehadirannya oleh mereka yang langsung disentuh atau dipegang, bila cara 
menarinya masih kurang betul. Oleh karena itu, pada setiap latihan yang 
diadakan pada hari-hari Anggarakasih (Selasa Kliwon), setiap penari dan 
semua pemain gamelan beserta suarawatinya harus selalu dalam keadaan 
suci. 
Persiapan-persiapan untuk suatu pergelaran Bedhaya Ketawang 
harus dilakukan sebaik-baiknya, dengan sangat teliti. Bila ada yang merasa  
 
47Hadiwidjojo, Bedhaya Ketawang, (Jakarta : Balai Pustaka, 1981), cet. 1, hal. 15. 
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menghadapi halangan bulanan, lebih baik tidak mendaftarkan diri dahulu. 
Di samping sejumlah penari yang diperlukan selalu diadakan juga penari-
penari cadangan. Bagi para penari ada beberapa pantangan yang harus 
diperhatikan. Karena itu dipandang lebih bijaksana untuk memilih penari-
penari yang sudah cukup dewasa jiwanya, sehingga kekhusukan dan 
ketekunan menarinya akan lebih dapat terjamin. Keseluruhannya ini akan 
menambah keagungan suasananya. 
F. Pencipta Tari Bedhaya Ketawang  
Menurut Tradisi, Bedhaya Ketawang dianggap sebagai karya 
Kanjeng Ratu Kidul Kencanasari, yang merupakan Ratu mahluk halus 
seluruh pulau Jawa. Istananya di dasar Samudera Indonesia. Pusat 
daerahnya adalah Mancingan, Parangtritis di wilayah Yogyakarta. Setiap 
orang yang percaya takut dan segan terhadapnya. Segala peraturannya 
pantang dilanggar. 
Tetapi menurut R.T. Warsadiningrat (abdi dalem niyaga), 
sebenarnya Kanjeng Ratu Kidul hanya yang menambahkan dua orang 
penari lagi, hingga menjadi sembilan orang, kemudian dipersembahkan 
kepada Raja Mataram. Menurut Beliau penciptanya adalah Bathara Guru, 
pada tahun 167 M. Semula disusunlah satu rombongan terdiri dari tujuh 
bidadari untuk menarikan tarian yang disebut “Lenggotbawa”. Iringan 
gamelannya hanya lima macam berlaras pelog, pathet lima, dan 
diantaranya terdiri dari : 
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1. Gendhing yaitu berupa kemanak 2, laras jangga kecil atau manis 
penunggul 
2. Kala yaitu berupa kendhang 
3. Sangka yaitu berupa gong 
4. Pamucuk yaitu berupa kethuk 
5. Sauran yaitu berupa kenong 
Jika demikian, maka Bedhaya Ketawang itu sifatnya Siwaistis dan 
umur Bedhaya Ketawang sudah tua sekali, lebih tua dari pada Kanjeng 
Ratu Kidul. 
Menurut G.P.H. Kusumadiningrat, pencipta “Lenggotbawa” adalah 
Bathara Wisnu, tatkala duduk di Balekambang. Tujuh buah permata yang 
indah-indah diciptanya dan diubah wujudnya menjadi tujuh bidadari yang 
cantik jelita dan kemudian menari-nari, mengitari Bathara Wisnu dengan 
arah ke kanan. Melihat hal ini sang Bathara sangat senang hatinya. Karena 
tidak pantas dewa menoleh ke kanan dan kekiri, maka diciptanyalah mata 
banyak sekali jumlahnya, letaknya tersebar diseluruh tubuhnya.48 
Menurut Sinuhun Paku Buwana X, Bedhaya Ketawang 
menggambarkan lambang cinta birahi Kanjeng Ratu Kidul pada 
Panembahan Senapati. Segala gerakannya melukiskan bujuk rayu dan 
cumbu birahi, tetapi selalu dapat dielakkan oleh Sinuhun. Maka Kanjeng 
Ratu Kidul lalu memohon, agar Sinuhun tidak pulang, melainkan menetap 
48Hadiwidjojo, Bedhaya Ketawang, (Jakarta : Balai Pustaka, 1981), cet. 1, hal. 17. 
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saja di samudera dan bersinggahsana di Sakadhomas Bale Kencana, ialah 
singgasana yang dititipkan oleh Prabu Ramawijaya di dasar lautan.49 
Sinuhun tidak mau menuruti kehendak Kanjeng Ratu Kidul, karena 
masih ingin mencapai “sangkan paran”. Namun begitu beliau masih mau 
memperistri Kanjeng Ratu Kidul, turun temurun. Siapa saja keturunannya 
yang bertahta di pulau Jawa akan mengikat janji dengan Kanjeng ratu 
Kidul pada detik saat peresmian kenaikan tahtanya. sebaliknya bahkan 
Kanjeng Ratu Kidul yang diminta datang di daratan untuk mengajarkan 
tarian Bedhaya Ketawang pada penari-penari kesayangan Sinuhun. Dan ini 
kemudian memang terlaksana. Pelajaran tarian ini diberikan setiang hari 
Anggarakasih (Selasa Kliwon) dan untuk keperluan ini Kanjeng Ratu 
Kidul akan hadir. 
 
 
 
 
 
 
 
49Hadiwidjojo, Bedhaya Ketawang, (Jakarta : Balai Pustaka, 1981), cet. 1, hal. 18. 
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BAB III 
DISKURSUS ESTETIKA 
A. Pengertian Estetika 
Estetika merupakan cabang filsafat yang mempelajari tentang 
keindahan, seni (art) termasuk di dalamnya. Istilah estetika berasal dari 
bahasa Yunani dari kata aisthesis yang berarti penerapan inderawi, 
pemahaman intelektual atau bisa juga berarti pengamatan spiritual. Istilah 
art berasal dari kata latin ars, yang artinya seni, ketrampilan, ilmu atau 
kecakapan. Padanan dari estetika adalah filsafat seni, filsafat keindahan, 
filsafat citarasa, akan tetapi sejak abad ke-18 penggunaan kata estetika 
mulai menggantikan istilah-istilah tersebut.50 Estetika adalah cabang ilmu 
yang dekat dengan filosofi seni. Ilmu estetika adalah suatu ilmu yang 
mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan keindahan, 
mempelajari semua aspek dari apa yang kita sebut keindahan.51  
Istilah estetika ditemukan sekitar abad ke-18, istilah yang 
digunakan adalah keindahan, beauty (Inggris), beaute (Perancis). Beauty 
dan beaute itu sendiri berasal dari bahasa Latin, yaitu bellus, yang juga 
diturunkan melalui bonus, bonum, yang berarti sesuatu yang baik, 
keutamaan, dan kebajikan. Perlu diketahui secara etimologis beautiful 
berhubungan dengan benefit, yang berarti bermanfaat dan berguna. Dalam  
50Siti Nurlaili M, Filsafat Umum, (Sukoharjo : EFUDE PRESS, 2015), cet . 1,  hal. 22. 
 51Djelantik, Estetika Sebuah Pengantar, (Yogyakarta : Media Abadi, 2004), cet. 3, hal. 7 
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bahasa Indonesia, kata indah selain memiliki makna beauty seperti di atas, 
khususnya sesudah menjadi kata turunan, yaitu mengindahkan, juga berarti 
peduli (akan), menaruh perhatian (terhadap). Dengan demikian, makna 
pertama maupun yang kedua mengimplikasikan adanya perhatian subjek 
terhadap objek. Makna yang dimaksudkan sangat dekat dengan proposisi 
Plato yang mengatakan bahwa langkah pertama untuk memperoleh 
pemahaman mengenai keindahan adalah mencintai atau memperhatikan.52  
Ada dua teori tentang keindahan, yaitu teori yang bersifat subjektif 
dan objektif. Keindahan subjektif merupakan keindahan yang ada pada 
mata yang memandang. sedangkan keindahan objektif merupakan 
keindahan yang tampak pada benda yang dilihat.53 Ada bermacam-macam 
hal yang bisa menimbulkan rasa indah pada saat kita mengalaminya. 
Secara ringkas, kita dapat menggolongkan hal-hal yang indah dalam dua 
golongan, yakni :  
Pertama, Keindahan Alami. Keindahan yang tidak dibuat oleh 
manusia. Misalnya gunung, laut, pepohonan, bunga, kupu-kupu atau 
barang-barang yang memperoleh wujud indah akibat peristiwa alam 
seperti pulau tanah lot, yang memperoleh bentuknya akibat hantaman 
ombak laut berabad-abad lamanya, lereng-lereng bukit yang terbentuk 
indah oleh air terjun, sungai yang mengiris tanah menjadi jurang dalam  
52Nyoman Kutha Ratna, Estetika Sastra dan Budaya, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
2011),  cet. 2, hal. 3. 
53Muhammad Alfan, Pengantar Filsafat Nilai. (Bandung : Pustaka Setia, 2013), cet. 1, 
hal. 193. 
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tebing curam seperti di Banjarnegara atau Ngrai Sihanok di Bukit Tinggi. 
Disamping keindahan alam yang dirajut oleh binatang seperti sarang 
burung. Keindahan alam dapat kita nikmati saat matahari terbit atau 
terbenam, saat melihat perpaduan bentuk-bentuk awan, warna langit dan 
jatuhnya sinar matahari, yang mempertegas benda-benda yang disinari 
dengan warna-warni yang mempesona. Keindahan bunga anggrek, bunga 
mawar, bunga sepatu, juga bisa menggugah perasaan manusia. Keindahan 
bentuk makhluk hidup ciptaan Tuhan, seperti kuda, ayam, sapi, rusa, 
bermacam-macam burung, berbagai jenis ikan, dan tubuh manusia sendiri 
yang keindahannya telah dimuliakan dalam kesenian Yunani sejak 
beberapa abad sebelum Masehi juga termasuk hal-hal indah alami, yang 
tidak dibuat oleh manusia. Keindahan tubuh manusia dikemukakan 
kembali dalam masa Renaissance (Pencerahan) di Eropa dan sejak itu 
selalu diabadikan oleh para seniman dalam karya-karyanya yang berupa 
seni lukis dan seni patung.  
Kedua, hal-hal indah yang diciptakan dan diwujudkan oleh 
manusia. Mengenai keindahan barang-barang buatan manusia secara 
umum kita menyebutnya sebagai barang kesenian. Akan tetapi selain 
banyaknya barang-barang yang dibuat manusia untuk keperluan sehari-
hari, ada juga yang dibuat untuk hiasan yang keindahannya tidak kalah 
dari barang-barang kesenian. Barang-barang demikian tersebut barang 
kerajinan tangan. Barang kerajinan tangan sama sekali tidak menyangkut 
penilaian tentang keindahan barang-barang. Penyebutan ini hanya 
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bermaksud menggolongkan jenis barang indah tersebut. Pada umumnya 
apa yang kita sebut indah di dalam jiwa kita dapat menimbulkan rasa 
senang, rasa puas, rasa aman, nyaman dan bahagia, dan bila perasaan itu 
sangat kuat, kita merasa terpukau, terharu, terpesona, serta menimbulkan 
keinginan untuk mengalami kembali perasaan itu walaupun sudah 
dinikmati berkali-kali.54 
Keindahan sangat diperlukan untuk kehidupan manusia, khususnya 
dalam keperluan rohani, sebagai kebutuhan emosionalitas. Keindahan 
merupakan wujud dari sumber energi, memperbaharui dimensi-dimensi 
kejiwaan yang selama ini mengalami stagnasi dan gangguan sebagai 
akibat tidak terpenuhinya berbagai kehendak dalam kehidupan sehari-hari. 
Karya seni hanyalah sebagian kecil dari aspek-aspek kebudayaan yang 
sangat luas. Di ibaratkan sebuah pohon mangga, karya seni berupa 
bunganya. Bunga, di samping sebagai cikal bakal buah, yang dengan 
sendirinya merupakan regenerasi selanjutnya, yang tidak kalah pentingnya 
adalah keindahannya, aspek visualitas yang berfungsi untuk menopang 
kepuasan rohani manusia. 
B. Estetika Periode Klasik 
Estetika merupakan sejarah pemikiran filsafat tentang keindahan 
dan seni. Penekanan ilmu estetika ialah pada perkembangan pemikiran  
spekulatif-logik terhadap gejala seni dan keindahan. Sebagian besar  
pemikirannya bersifat logis-murni dan spekulatif. Pembahasannya selalu  
54Djelantik, Estetika Sebuah Pengantar, Media Abadi, Yogyakarta, cet. 3, 2004, hal. 2. 
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menunjukan apa yang semestinya terdapat dalam sebuah karya seni. 
Dalam sejarah seni dibahas nilai-nilai seni aktual yang memang ada, yakni  
pada karya seninya. Sejarah seni adalah sejarah faktual estetik. Meskipun 
dalam karya sejarah seni memang terdapat pula pemikiran estetika, 
pemikiran seni merupakan pemikiran seni yang bersifat verbal-tertulis. 
Di dalam periode klasik yang memiliki ciri-ciri mengenai 
pandangan estetikanya diantaranya : Pertama, Bersifat Metafisik. Yang 
dimaksudkan disini bahwa keindahan merupakan suatu ide, yang identik 
dengan kebenaran dan kebaikan. Keindahan itu memiliki tingkatan 
kualitas, dan kualitas yang tertinggi yakni keindahan Tuhan. Kedua, 
Bersifat Objektifistik. Bahwa setiap benda yang memiliki keindahan 
sesungguhnya berada dalam keindahan Tuhan. Seperti alam menjadi indah 
karena mengambil peranannya atau berpartisipasi dalam keindahan Tuhan. 
Ketiga, Bersifat Fungsional. Bahwa pandangan tentang seni dan keindahan 
harus memiliki kaitan dengan kesusilaan (moral), kesenangan, kebenaran, 
dan keadilan. 
Dari periode klasik para filsof yang membahas estetika diantaranya 
yakni Plato dan Aristoteles. Diantaranya gagasan ngengenai estetika 
periode klasik dari filsof sebagai berikut : 
a. Plato (428-348 SM) 
Filsafat Keindahan 
Sumber rasa keindahan merupakan cinta kasih. Karena ada 
kecintaan, maka manusia selalu ingin kembali menikmati apa 
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yang dicintainya. Rasa cinta pada manusia bukan hanya tertuju 
pada keindahan, tetapi juga kebaikan (moral) dan kebenaran 
(ilmu pengetahuan). Timbulnya rasa cinta kepada keindahan 
merupakan hasil dari pengetahuan mengenai keindahan. Proses 
tertanamnya rasa cinta pada keindahan itu dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Pada awalnya orang-orang di bimbing untuk mencintai 
keindahan nyata yang tunggal, misalnya keindahan tubuh 
seorang manusia. 
2. Kemudian, orang-orang di bimbing untuk mencintai 
keindahan tubuh yang lain, sehingga tertanam hakikat 
keindahan tubuh manusia. 
3. Keindahan pada tubuh yang bersifat rohaniah lebih luhur 
dari pada keindahan tubuh yang bersifat jasmaniah. 
4. Keindahan rohaniah dapat menuntun manusia mencintai 
segala yang bersifat rohani pula, misalnya ilmu 
pengetahuan. 
5. Akhirnya, manusia harus dapat menangkap tentang ide 
keindahan tanpa berkaitan dengan yang bersifat jasmani. 
Filsafat Seni 
Benda seni yang diciptakan para seniman merupakan tiruan 
benda indah yang merupakan ilusi dari ide keindahan. Jadi, 
karya seni hanya sebuah ilusi, gambar maya. Karena itu, karya 
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seni inferior (bertaraf rendah). Karya seni juga dapat merusak 
akal sehat akibat kandungan emosinya dan akibat tiruan dari 
ide keindahan. Pandangan yang menyudutkan karya seni pada 
Plato ini terjadi akibat pendekatannya yang terlalu intelektual, 
yakni terlalu menghargai nilai-nilai pengetahuan berdasarkan 
akal pikiran. Karya seni dinilai dari sudut ilmu pengetahuan 
yang rasional.55 sehingga karya seni dapat dinikmati semua 
kalangan masyarakat luas. 
b. Aristoteles (384-322 SM) 
Mimesis  
Seperti halnya Plato, Aristoteles juga berpendapat seni ialah 
suatu imitasi atau tiruan (mimesis). Pada manusia, meniru dapat 
memberikan kegembiraan, keindahan. Tetapi, imitasi di sini 
bukan sekedar reproduksi realitas. Seniman memang ‘meniru’ 
realitas, tetapi menyimpang dari dunia pengalaman atau 
empiris. Seniman memilih sejumlah realitas untuk membangun 
sebuah gambaran yang memiliki makna. Yang ditiru oleh 
seniman (sastrawan) adalah tingkah laku manusia. Dengan 
demikian, karya seni bersifat universal karena apa yang 
digambarkan dapat terjadi kapan saja dan di mana saja bagi 
manusia. Berbeda dengan plato yang menganggap seni hanya  
ilusi, maka Aristoteles beranggapan bahwa karya seni adalah  
55Jakob Sumardjo, Filsafat Seni, (Bandung : Penerbit ITB, 2000), hal. 273.  
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karya nyata yang dapat di serap secara sensoris (inderawi). 
Dengan demikian, pendekatan Plato yang lebih bersifat 
intelektual-idealis.56 
Ciri Keindahan 
Dalam memberi karakteristik mengenai apa yang disebut 
‘indah’, Aristoteles agak dekat dengan Plato. Keduanya 
menekankan adanya kesatuan dan harmoni. Adapun ciri-ciri 
lengkap keindahan, baik pada alam maupun pada karya seni, 
menurut Aristoteles sebagai berikut : 
1. Kesatuan atau keutuhan yang dapat menggambarkan 
kesempurnaan bentuk, tak ada yang berlebihan atau 
berkurang. Sesuatu yang pas dan khasnya ada. 
2. Harmoni atau kesinambungan antar unsur yang 
proposional, sesuai dengan ukurannya yang khas. 
3. Kejernihan, bahwa segalanya memberikan suatu kesan 
kejelasan, terang, jernih, murni, tanpa ada keraguan.57 
Semua keindahan tadi dapat diapresiasi dengan peran nalar, 
dan bukan bersifat transendental seperti ajaran Plato. 
C. Estetika Periode Abad Pertengahan 
Di dalam sejarah Filsafat Barat Abad Pertengahan merupakan  
suatu masa yang menimbulkan filsafat baru. Dikarenakan yang menguasai  
56Jakob Sumardjo, Filsafat Seni, (Bandung : Penerbit ITB, 2000),  hal. 274. 
57Ibid, hal. 275. 
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kefilsafatan itu oleh bangsa Eropa Barat dengan para filosofnya yang pada 
umumnya memimpin gereja atau penganut Kristiani yang taat. Masa Abad 
Pertengahan ini filsafat dikenal dengan sebutan Filsafat Skolastik. 
Permasalahan teologi yang mendapatkan perhatian utama dari para filosof. 
Dua filsuf estetika yang muncul dalam etetika abad petengahan ini yaitu 
Santo Agustinus dan Thomas Aquinas. 
a. St. Agustinus 
Pemikiran kesenian Agustinus sering dinamai neo-
platonisme. Pokok pemikiran klasik dari Plato mengenai 
harmoni (keselarasan), keteraturan, keutuhan, dan 
kesinambungan dalam karya seni dipakai oleh Agustinus. Yang 
indah merupakan kesatuan objek yang sesuai dengan 
pengaturan dan perbandingan bagian-bagiannya masing-
masing. Ide keindahan Plato dikenakan pada Tuhan, sehingga 
keindahan seni dan alam berhubungan erat dengan agama. 
Karya seni yang indah adalah karya seni yang sesuai dengan 
‘keteraturan ideal’ yang hanya dapat diperoleh dari terang Ilahi. 
Inilah sebabnya filsafat Agustinus disebut iluminasi, yang 
berarti segala kesatuannya berkat anugrah ‘cahaya terang’ dari 
Tuhan. Peran terang Ilahi sangat besar. Bentuk dan keindahan 
yang sebenarnya melebihi apa yang tampak.58 
b. Thomas Aquinas 
58Jakob Sumardjo, Filsafat Seni, (Bandung : Penerbit ITB, 2000), hal. 278. 
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Estetika Thomas Aquinas lebih cenderung pada pendapat 
Aristoteles. Menurut Aristoteles, peranan subjek dan benda 
seni amat menentukan dalam seni. Maka Aquinas juga 
menekankan pentingnya pengetahuan subjek dan pengalaman 
(empiris) kesenian.59 Dengan demikian, terdapat penggabungan 
dua teori, antara teori subjektif (tentang perlunya pengalaman 
keindahan) dengan teori-teori objektif (perlunya ‘benda seni’). 
D. Estetika Periode Renaissance 
Kaum renaissance banyak mempelajari kembali pandangan estetika 
Yunani dan Romawi Kuno. Dua tokoh yang menjadi kajian pokok yaitu 
Plato dan Aristoteles, sehingga melahirkan banyak penafsiran dan 
berbagai pandangan baru. Sejak jaman renaissance mulai muncul 
pandangan estetika dari para senimannya sendiri disamping para filsuf 
seni. Pada jaman renaissance terdapat dua kelompok pandangan estetika 
yaitu yang berpijak pada Plato dan pada Aristoteles. Pada dasarnya kaum 
Platonis menempatkan keindahan di dalam sukma, sedangkan penganut 
Aristotelian menempatkan ide keindahan dalam kualitas fisik benda seni.60 
Kaum Platonis bersifat subjektif, maka kaum Aristotelian bersifat 
objektif, yakni menekankan objek pada benda seni yang menimbulkan 
keindahan. Alberti melahirkan persoalan sense of beauty sebagai 
kemampuan seseorang untuk dapat melihat keindahan benda. Diantara  
59Jakob Sumardjo, Filsafat Seni, (Bandung : Penerbit ITB, 2000), hal. 279. 
60https://www.academia.edu/39725425/Estetika_Renaisans_Pemikiran_Estetika_Kaum_Renai
sans, diakses pada 17 Januari 2020. 
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kaum Aristotelian melahirkan pandangan hedonis (kenikmatan). Agostino 
Nifo misalnya, menunjukan keindahan alami pada keindahan tubuh Joan  
dari Aragon yang dipujanya. Sementara itu, Castelvetro menyatakan 
bahwa seni harus memberikan hiburan berupa kesenangan, kegembiraan, 
rekreasi.61 
Setelah kejayaan peradaban Yunani, estetika Barat mengalami 
proses kegelapan yang panjang seiring dengan kebudayaannya. Sedangkan 
di belahan dunia lain,  berkembang kebudayaan islam dengan pemahaman-
pemahaman estetika yang mengalami kemajuan-kemajuan penting dari 
pemikiran-pemikiran estetika zaman Yunani. Beberapa abad kemudian, 
perkembangan ini kurang menjadi wacana estetik dunia, karena peran 
tekstualisasi Barat yang sangat dominan dalam hasanah intelektual.62 
Sekitar tahun 1600, Eropa memasuki zaman pencerahan, segera 
setelah zaman Renaisans. Zaman pencerahan berlangsung sampai sekitar 
tahun 1750-an. Disebut zaman pencerahan karena manusia Eropa pada 
mulai mengandalkan sumber-sumber kebenaran pada peranan akal budi 
atau logika. Inilah sebabnya zaman pencerahan juga disebut zaman 
rasionalisme. Tokoh utama pemikir rasionalisme ialah Rene Descartes 
(1595-1650) yang amat kritis dalam menilai kembali keberadaan alam 
semesta secara logika murni. Pemahamannya terhadap segala sesuatu 
diringkas dalam semboyan terkenalnya, clara et distincta, clear and  
61Jakob Sumardjo, Filsafat Seni, (Bandung :ITB, 2000), hal. 283. 
62Agus Sachari, Estetika Makna Simbol dan Daya, (Bandung : ITB, 2006), cet. 3, hal.6. 
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distinct, atau jelas dan lugas.63 Beberapa ciri pemikiran kaum pencerahan 
terhadap seni dapat dituturkan sebagai berikut : 
a. Keindahan dimasukkan ke dalam kategori sensoris dan 
intelektual dalam daya kemampuan manusia secara alami. 
Keindahan juga dinilai sebagai suatu gejala yang empiris dan 
transendental. 
b. Para filsuf tertarik pada hubungan dunia objektif yang berupa 
karya budaya dengan kodrat alamiah manusia. 
c. Selera menjadi dasar kritik objektif terhadap seni. Disini 
peranan subjek yakni manusia, menjadi fokus sebagai hakim 
keindahan benda seni. 
d. Mulai memudarnya teori keindahan secara spekulatif seperti 
terjadi pada beberapa zaman sebelumnya, dan mulai 
munculnya aneka konsep dan teori seni. 
e. Tersebarnya ajaran tentang kemampuan dasar manusia yang 
kodrati (faculty). Ajaran tentang kemampuan dasar 
menyebabkan bahwa pada diri setiap manusia terdapat empat 
tingkatan, yaitu kemampuan vegetatif, kemampuan lokomotif, 
kemampuan rasional, dan kemampuan sensoris atau 
penginderaan. 
Sementara itu, seni dimasukkan ke dalam kategori kemampuan sensori  
 
63Jakob Sumardjo, Filsafat Seni, (Bandung :ITB, 2000), hal. 285. 
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atau inderawi, jadi ada di bawah kemampuan rasio manusia. Kaum 
rasionalis meletakkan seni sebagai di bawah kemampuan tertinggi 
manusia, yaitu kemampuan rasionalnya. Tetapi, dalam hal ini juga terdapat 
perbedaan pendapat kaum empiris inggris misalnya, memang meletakkan 
seni sebagai bagian kemampuan inderawi dan rasional sekaligus.  
E. Estetika Periode Positivisme 
Abad ke-19 terjadi pergeseran pandangan dari estetika filsafat ke 
pemahaman yang lebih nyata, melembaga, bahkan secara empiris ilmiah. 
Karya seni dianggap memiliki kaitan erat dengan disiplin lain, seperti 
sosiologi, antropologi, sejarah, dan studi sosial empiris yang lain. Metode 
seperti ini dimulai di Jerman. Salah satu tokoh pada periode positivisme 
yaitu Gustav Theodor Fechner. Fechner (1801-1887) mengadakan 
penelitian dengan metode empiris, metode induktif, dan metode 
kuantitatif, bahkan juga menggunakan instrumen laboratorium. Oleh 
karena itu, penelitiannya disebut estetika eksperimental. Percobaan yang 
dilakukan misalnya, menemukan bentuk-bentuk geometri (garis-garis, segi 
tiga, segi empat, dan lingkaran) demikian juga warna dan nada-nada 
tertentu yang paling disukai orang.64 
Menurut Gustaf Theodor Fechner ada tiga arti keindahan, Pertama, 
dalam arti luas bahwa seni adalah segala yang menyenangkan secara 
umum. Kedua, dalam arti lebih sempit bahwa keindahan memberikan  
64Nyoman Kutha Ratna, Estetika Sastra dan Budaya, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
2011), cet. 2, hal. 75. 
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kesenangan yang lebih tinggi, tetapi masih bersifat inderawi. Ketiga, 
dalam arti paling sempit keindahan sejati tidak hanya menyenangkan 
tetapi juga kesenangan yang sesungguhnya, yakni memiliki nilai-nilai 
dalam kesenangan tersebut yang di dalamnya terkait konsep keindahan 
dan konsep moral, kebaikan.65   
Adapun beberapa prinsip seni yang diajukannya ialah : 
a. Seni selalu memiliki ide yang berharga dan menarik untuk 
direpresentasikan. 
b. Seni harus mengekspresikan dengan gagasannya dalam bentuk 
material yang begitu rupa sehingga bentuk setara dengan isi. 
c. Dari berbagai kemungkinan bentuk ekspresinya, harus dipilih 
bentuk seni yang paling memberikan kesenangan tertinggi. 
d. Semua unsur bentuknya secara rinci harus diperlakukan begitu 
rupa sehingga memberikan efek kesenangan maksimal. 
e. Tujuan seni ialah memberikan pencapaian kesenangan tertinggi 
yang mengandung nilai-nilai tertinggi. 
F. Estetika Periode Kontemporer 
Ada beberapa tokoh periode kontemporer diantaranya Susanne K. 
Langler, Robin George Collingwood, dan Beneditto Crose. Lenger dan 
Collingwood meninjau kembali tema filsafat seni lama dengan 
pengembangan baru, sedangkan Crose meninjau seni sebagai 
pengungkapan kesan. Persoalan estetika memang sama, hanya terdapat  
65Jakob Sumardjo, Filsafat Seni, (Bandung :ITB, 2000), hal. 301. 
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dialektika sehingga muncul jawaban baru, atau jawaban yang mencoba 
mengevaluasi pendapat lama. Pemikiran tokoh estetika kontemporer  
tersebut diuraikan sebagai berikut : 
a. Susanne K. Langer 
Langer merupakan filsuf perempuan kelahiran Amerika 
Serikat, juga seorang filsuf yang banyak mencurahkan 
perhatiannya dalam bidang seni. Langer mulai terkenal melalui 
bukunya yang berjudul Philosophy in a New Key (terbit 
pertama kali tahun 1948). Kesenian dianggap memiliki logika, 
sebagai logika simbolis. Langer berpendapat bahwa banyak 
yang menarik minat pemerhati filsafat diantaranya perbedaan 
antara simbol diskursif (diskursive symbol) dengan simbol 
presentasional (presentational symbol).66 
Simbol diskursif atau nalar yakni simbol-simbol yang 
digunakan dalam logika modern. Secara kongret simbol 
diskursif dapat dilihat dalam bahasa, dimana setiap simbol 
dianggap memiliki satu nama, apabila disusun secara sintaksis, 
maka setiap kalimat akan menunjukkan gagasan tertentu. 
Sebaliknya, simbol presentational yakni simbol-simbol yang 
pemahamannya tidak tergantung pada hubungan antar 
unsurnya, melainkan dapat dipahami secara langsung, secara  
66Nyoman Kutha Ratna, Estetika Sastra dan Budaya, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
2011), cet. 2, hal. 88. 
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keseluruhan. Diantaranya ada beberapa yang perlu diperhatikan 
dalam karya seni : 
1. Kreasi, yang berarti karya seni merupakan hasil ciptaan. 
2. Bentuk, yang berarti karya seni bukan semata-mata isi  
atau materi. 
3. Seni berasal dari perasaan, bukan pikiran. 
b. Robin George Collingwood 
Collingwood merupakan seorang ahli sejarah dan purbakala 
dengan minat prasasti dan tulisan-tulisan kuno lainnya. Dalam 
bukunya The Principles of Art berisi tentang Collingwood 
mengenai hubungan antara seni dan craft (kerajinan), yang 
secara prinsipil amat berbeda. Collingwood menyangkal bahwa 
seni dan kerajinan sebagai dua spesies yang berasal dari genus 
tunggal. Tidak ada karakteristik esensial yang mendasari 
keduanya. Craft, menurutnya adalah aktivitas yang mengubah 
material mentah dengan keterampilan yang dapat dipelajari 
sehingga menjadi produk yang telah ditetapkan sebelumnya.67  
Contohnya dalam pembuatan sepatu kulit merupakan alat untuk 
menghasilkan suatu tujuan yaitu sepatu, yang telah ditetapkan 
sebelumnya dan dapat dibuat spesifikasinya. 
Menurut Collingwood, dalam tradisi Yunani seperti Plato dan 
Aristoteles, keindahan pada dasarnya tidak memiliki hubungan secara  
67Jakob Sumardjo, Filsafat Seni, (Bandung :ITB, 2000), hal. 311. 
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esensial dengan seni melainkan yang pertama, dengan cinta secara 
seksual, kedua dengan moral, dan ketiga dengan pengetahuan. Keindahan 
dengan demikian berhubungan dengan manfaat dan guna. 
c. Beneditto Crose 
Crose (1866-1952) merupakan tokoh teori ekspresi yang sangat 
terkenal. Crose murid sekaligus memperoleh pengaruh  dari 
Vico, Kant, Hegel, dan Marx. Crose banyak berbicara 
mengenai masalah-masalah estetika sastra. Menurut Crose, seni 
merupakan pengungkapan kesan. Intuisi dianggap sebagai 
pengetahuan yang diperoleh melalui daya khayal. Intuisi 
menjelma dalam bahasa dan sastra. Crose dengan para 
pengikutnya dianggap sebagai mengabaikan aspek material, 
cara, dan pengejawantahan intuisi dan ekpresi. Materi dengan 
demikian dianggap hanya memiliki arti teknis, bukan estetis.68 
Dengan demikian, filsafat Crose disebut filsafat roh yang 
semata-mata memberikan perhatian terhadap ciri-ciri spiritual 
karya seni.  Crose juga mengatakan bahwa wilayah seni lebih 
luas dibandingkan dengan sejarah.  
G. Estetika Jakob Sumardjo 
Jakob Sumardjo lahir pada tahun 1939 di Klaten, Jawa Tengah.  
Pendidikannya diselesaikan di IKIP Bandung, Jurusan Sejarah pada tahun  
68Nyoman Kutha Ratna, Estetika Sastra dan Budaya, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
2011), cet. 2, hal. 83. 
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1970. Beliau tinggal di Bandung sejak tahun 1962 dan bekerja sebagai 
Guru SMA. Sejak remaja beliau tertarik pada kesusastraan dan sempat 
menulis beberapa cerpen remaja di harian Nasional Yogyakarta pada tahun  
1953 dan di harian Kompas dan mingguan Mahasiswa Indonesia Bandung 
pada tahun 1969. Akan tetapi, minatnya kemudian berubah dan beliau 
menjadi penulis kritik sastra serta artikel budaya. Semua tulisan tersebut 
kemudian dikumpulkannya dan diterbitkan menjadi beberapa buku. Jika 
silsilah keluarganya ditelusuri, keluarga dekatnya memang tidak ada yang 
menekuni bidang kesenian, tetapi nenek moyangnya ada yang 
berkecimpung dalam teater rakyat (srandul), dalang, dan tukang ukir 
perak. Rupanya bakat yang dimilikinya menurun dari nenek moyangnya. 
Selain menekuni bidang kesusastraan dan budaya, Jakob juga gemar 
menonton film dan bergabung dalam Forum Film Bandung sejak forum 
didirikan pada tahun 1987. 
Pada tahun 2003 Jakob diangkat sebagai Guru Besar (Profesor). Di 
samping itu, beliau juga mengajar di berbagai perguruan tinggi seperti 
FSRD-ITB, IKJ, UNPAS, UPI, dan Universitas Maranatha. Beberapa 
karya yang telah lahir dari hasil pemikirannya, diantara sebagai berikut : 
1. Novel Indonesia Mutakhir, 1979 
2. Segi Sosiologis Novel Indonesia, 1981 
3. Pengantar Novel Indonesia, 1983 
4. Dari Khasanah Sastra Dunia, 1984 
5. Apresiasi Kesusastraan (bersama Saini K.M), 1986 
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6. Filsafat Seni, 2000 
7. Estetika Paradoks, 2006, dll 
Seni merupakan suatu wujud yang terindera. Karya seni 
merupakan sebuah benda atau artefak yang dapat di lihat, di dengar, atau 
dilihat dan didengar (visual, audio, dan audio-visual), seperti lukisan, 
musik, dan teater. Tetapi yang disebut seni berada di luar benda seni, 
sebab sini itu berupa nilai. Apa yang disebut indah, baik, adil, sederhana, 
dan bahagia itu adalah nilai. 
Seni hadir pada manusia melalui pengalaman, yakni lewat 
inderawinya. Sesuatu yang diindra manusia itu membangkitkan kesadaran 
intelektualnya dan membangkitkan perasaannya. Dalam seni manusia 
mengalami. Seni menyatu dengan objek pengalaman, sehingga kehilangan 
dimensi ruang dan waktunya. Yang ada hanya pengalaman sekarang, tidak 
ada yang lalu dan tidak ada yang kemudian. Kesekarangan adalah 
keabadian. Seperti menonton sebuah film yang menarik, setelah filmnya 
selesai, maka kehilangan waktu yang digunakan untuk menonton film 
dalam hidup.  
Seni berurusan dengan spiritualitas, baik secara rasio maupun 
secara pengalaman. Nilai dan makna ada di wilayah kosong dari benua 
ketidaksadaran manusia yang belum terpetakan. Seni 
mengandungbapiritualitas yang ditangkap seniman dalam wujud-wujud 
analogi, karena “yang tidak ada” itu sulit dirumuskan dalam “ada”. 
Seniman memperkaya kebudayaan. Dalam seni modern simbol-simbol 
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seni mengacu pada konsep dan pengalaman budaya. Dalam seni pra-
modern, bukan sekedar konsep dan pengalaman, tetapi juga wujud 
kehadiran yang spiritual. Yang spiritual merupakan realitas transenden 
dari wilayah “kosong”. Wujud kehadiran spiritual hanya terasa ada dan 
hadir simbol-simbolnya saja. Simbol merupakan realitas transenden. Tidak 
dengan artefak-artefak seni yang merupakan realitas transendenyang hadir 
dalam dunia manusia. Seni pra-modern dalam konteks religinya yaitu 
upacara. Kehadiran daya-daya transenden dalam upacara melalui simbol-
simbol seni visual, seni auditif, dan seni audio-visual.69 
Seni pra-modern selalu dikaitkan dengan hajatan (upacara) 
tertentu. Tanpa maksud hajatan (upacara) sebuah karya seni tidak boleh 
ditampilkan. Berbeda dengan karya seni modern yang sama sekali lepas 
dari fungsi religi. Kapan saja dan dimana saja boleh dinikmati. Seni pra-
modern tidak memperhitungkan bagus atau tidak bagusnya penampilan 
seninya, tetapi justru selamat atau tidak selamatnya selama upacara 
pertunjukan. Seseorang penari yang keseleo kakinya bukan saja merusak 
estetika, tetapi yang lebih bahaya dapat merusak upacara yang berakibat 
ketidakselamatan (musibah kemudiannya). Kain upacara yang sobek dapat 
membuat si pemakainya tidak dapat tidur berhari-hari, menebak-nebak 
malapetaka apa yang akan menimpanya.70 
Menurut Jakob Sumardjo seni sebagai upacara keagamaan atau  
ibadah yang harus dilaksanakan oleh para penganutnya. Dalam ibadah  
69Jakob Sumardjo, Estetika Paradoks, (Bandung : ITB, 2006), cet.1, hal. 93. 
70Ibid, hal. 93. 
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dapat bertemu yang imanen dengan yang transenden. Pertemuan yang 
transendental memang terjadi di dalam kehidupan. Dalam pertemuan 
berlangsung pengalaman religius yang khas, pengalaman yang tidak 
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. upacara keagamaan merupakan 
pertemuan antara dunia “atas” dengan dunia kita. Melalui kesenian, dapat 
mencapai pengalaman religius.71  
Dalam sistem religi pokok-pokok kepercayaan dalam sistem 
upacara atau ibadah yang dilakukan, pada dasar mitologi yang dipercayai 
sebagai kisah asal-usul semesta, tatanan kepercayaan, etika agama atau 
yang sering disebut hukum adat, sistem mistik untuk memasuki 
pengalaman konkret kesatuan dengan kosmos, itu semua syarat mutlak 
untuk memahami aneka produk budaya religius. Pengalaman estetik 
merupakan pengalaman religius yang menyatu dengan kosmos.72 
Selama karya seni difungsikan di luar upacara, semuanya hanya 
punya nilai profan, meskipun memakai simbol-simbol religi. Untuk 
menilai apakah simbol-simbol seni masih punya makna kosmologis-
religius cukup sulit dalam fenomena seni “tradisional” sekarang. Orang 
sudah tidak tahu “apa yang harus” dan “apa yang tidak boleh”. Terkadang  
manusia mencampur-adukan saja mana yang harus, dan mana yang 
dianggap tabu. Pola-pola seninya juga seenaknya bagi keperluan 
modernnya, yakni demi estetika belaka. Dalam budaya religi, benda-benda  
71Jakob Sumardjo, Filsafat Seni, (Bandung : Penerbit ITB, 2000), hal. 327.  
72Ibid, hal. 323. 
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(alam maupun buatan), ruang dan waktu bahkan pelaku, tidak mempunyai 
nilai yang sama. Ada ruang yang profan, semi sakral, dan sakral. Begitu 
pula waktu. Malam Jumat Kliwon tidak sama nilainya dengan Senin Pon. 
Bulan Ruwah nilainya tidak sama dengan Sapar. Begitu juga dengan 
keperluan seniman pra-modern yang terasuk kategori empu atau pawang, 
juga melakukan cara-cara spiritual religinya. Menjalankab persyaratan 
seperti berpuasa, berpantang (larangan), kungkum (berendam malam hari), 
berdoa, mengucapkan mantra-mantra, bersesajen, menghindari hal-hal 
yang dianggap tabu, sampai yang berdaya transenden memasuki 
kesadarannya. 
H. Estetika dalam Pandangan Islam 
Seni seringkali ditafsirkan berbeda-beda sehingga mempunyai 
berbagai  pendapat dan pengertian yang beragam. Pengertian pokok yang 
umum di pakai dalam mengartikan seni diantaranya ialah keindahan, 
ungkapan perasaan, imajinasi, estetis dan lain sebagainya. Sebagai salah 
satu unsur kebudayaan, seni merupakan fitrah manusia yang dianugrahkan 
Allah SWT untuk suatu kegiatan yang melibatkan kemampuan kreatif 
dalam mengungkapkan keindahan, kebenaran dan kebaikan. Seni sebagai 
proses kreatif adalah ungkapan (exspression) dari suasana hati, perasaan 
dan jiwa. Pada dasarnya setiap karya seni merupakan perpaduan berbagai 
unsur dan dibentuk oleh karakteristik-karakteristik tertentu. Suatu bentuk 
seni yang dilandasi oleh hikmah atau kearifan dan sebuah spiritual tidak 
70 
 
hanya berkaitan dengan penampakan lahir semata (wujud), tetapi juga 
realitas batinnya (makna).73 
Seni rupa islam di indonesia pada tahap awal merupakan hasil 
penerapan tradisi seni Indonesia-Hindu sesuai dengan fungsi dan kaidah 
seni baru. Agama islam sebagai nilai budaya baru di indonesia memang 
tidak banyak memberi cita baru di bidang seni rupa pada masa awal 
perkembangannya. Dalam hal ini toleransi islam ikut mendukung dalam 
proses kesinambungan tradisi seni rupa lama dengan nafas baru. Unsur 
simbolik dan estetika dalam bangunan islam di insonesia, merupakan 
pencerminan dari nafas kebudayaan di suatu daerah. Besar atau kecilnya 
peranan budaya lokal, berbobot atau tidaknya karya seni rupa pra-islam, 
itulah yang mewarnai bentuk kesenian islam termasuk perwujudan 
arsitekturnya. Agama islam semakin berkembang pesat, agama ini bertemu 
dengan berbagai wilayah yang di dunia kesenirupaannya telah mencapai 
taraf yang cukup tinggi. Toleransi islam dalam menyesuaikan diri dengan 
kebudayaan setempat mengakibatkan kebudayaan lama tidak mati, tetapi 
berkembang terus dengan nafas islam.74 
Seni merupakan suatu kesatuan integral yang terdiri dari empat 
komponen esensialnya, yaitu (1) dasar tujuan seni (estetis, logis, 
etis,manfaat, ibadah), (2) cita cipta seni (konsep, gagasan, wawasan,   
73Nanang Rizali, Kedudukan Seni Dalam Islam, dalam Jurnal Kajian Seni Budaya Islam, 
TSAQAFA, Vol. 1, No. 1, Juni 2012. 
74Pangeran Paita Yunus, Soedarsono dan SP Gustami, Unsur Estetika Islam Pada Seni 
Hias Istana Raja Bugis, Dalam Jurnal Al-Ulum, Vol. 12, No. 1, Juni 2012 hal 35-52. 
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pandangan), (3) kerja cipta seni (proses kreatif, teknis penciptaan), (4) 
karya seni (visualisasi, wujud, benda). Ke-empat komponen tersebut 
berkaitan dengan kategori-kategori integralis seperti nilai-nilai, informasi, 
energi, dan materi. Dengan demikian pada hakekatnya seni adalah dialog 
intersubjektif dan kosubjektif yang mewujud dalam komponen seni. Hal 
tersebut mengisyaratkan adanya hubungan vertikal dan horizontal, 
sedangkan dalam perpektif islam dikenal dengan istilah hablumminallah 
dan hablum-minannas.  
Estetika islam tidak dapat dicapai melalui penggambaran manusia 
dan alam. Hal itu hanya bisa disadari melalui perenungan terhadap kreasi 
artistik yang akan mengarahkan pemerhati kepada suatu intuisi kebenaran 
yang hakiki, bahwa Allah juga seluruh ciptaan-Nya sebagai yang tidak 
tergambarkan dan terkatakan.75 Estetika yang islami merujuk pada 
penilaian dan norma abadi dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, karena seni 
islam pada satu segi dibatasi oleh nilai-nilai azasi, etis dan norma-norma 
Illahi yang umum serta pada segi lain dibatasi oleh kedudukan manusia 
sendiri sebagai abdi Allah. 
I. Pemikiran Estetika Islam Menurut Sayid Husein Nasr 
Sayid Husein Nasr lahir di Teheran, Iran, 7 April 1933, dari 
keluarga terpelajar. Ayahnya, Sayid Waliyullah Nasr adalah dokter dan 
pendidik pada dinasti Qajar (1794-1925 M), kemudian diangkat sebagai 
pejabat setingkat menteri pada masa dinasti Reza Syah (1944-1979 M).  
75Nanang Rizali. Kedudukan Seni Dalam Islam. TSAQAFA dalam Jurnal Kajian Seni 
Budaya Islam. Vol. 1, No. 1, Juni 2012. 
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Pendidikan awalnya dijalani di Teheran ditambah dari orang tuanya yang 
menanamkan disiplin keagamaan secara ketat, kemuadian di Qum dalam 
bidang Al-Quran, syair-syair Persia Klasik, dan sufisme. Teheran, meski 
dikenal sebagai kota tradisional, ia tidak konservatif dalam pemikiran dan 
intelektual. Sebaliknya, kajian filsafat tetap berkembang di sana dan 
menjadi kebanggan intelektualisme Iran.76 Menurut Nasr cikal bakal seni 
islam dan kekuatan-kekuatan serta prinsip-prinsip yang mendasarinya 
tidak mungkin digali dengan kondisi sosio-politik yang menggiringnya 
tetapi harus dihubungkan dengan pandangan dunia (word view) islam 
sendiri.77 
Husein Nasr dalam soal hubungan antara seni dan agama, membagi 
seni dalam tiga bagian, diantaranya : Pertama, seni suci yakni seni yang 
berhubungan langsung dengan praktik-praktik utama agama dan 
kehidupan spiritual. Lawannya adalah seni profan. Kedua, seni tradisional 
yaitu seni yang menggambarkan prinsip-prinsip agama dan spiritual tetapi 
tidak dengan cara tidak langsung. Lawannya adalah seni anti tradisional. 
Perbedaan seni suci dan seni tradisional ini bisa dilihat pada contoh sebuah 
pedang. Pedang yang dibuat pada Abad Pertengahan, baik islam maupun 
kristen, tidak pernah digunakan secara langsung dalam acara ritual 
keagamaan meski merefleksikan prinsip dan ajaran islam atau kristen. 
Dengan demikian ia masauk kategori seni tradisional.  Ketiga, seni  
76Khudori Soleh. Filsafat Islam Dari Klasik Hingga Kontemporer. (Yogyakarta : Ar-
Ruzz Media). 2016. cet. 1. hal. 287. 
77http://widodosyukronfa.blogspot.com/2016/08/sayyed-hossein-
nasr.html?m%3D1&hl=ban-ID, diakses pada 31 Mei 2020. 
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religius, seni yang subjek atau fungsinya bertema keagamaan, namun 
bentuk dan cara pelaksanaannya tidak bersifat tradisional. Masuk dalam 
kategori ketiga adalah lukisan-lukisan religius dan arsitektur barat sejak 
Renaisance dan beberapa lukisan religius di dunia timur selama seabad 
atau dua abad lalu di bawah pengaruh seni Eropa.78 
Dengan demikian, seni Islam dapat memberikan pengaruhnya 
terhadap perkembangan serta kemajuan seni dalam Islam. Misalnya 
arsitektur bangunan masjid, menurut Seyyed Hossein Nasr memiliki 
maknanya tersendiri seperti sebagai pengingat tauhid, meningatkan 
tentang adanya kebesaran Tuhan. Sehingga karya seni arsitektur Islam 
mempunyai konsep menyucikan kembali manusia dan menghadirkan 
Tuhan ke dalam hati manusia.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
78Khudori Soleh. Filsafat Islam Dari Klasik Hingga Kontemporer. (Yogyakarta : Ar-
Ruzz Media). 2016. cet. 1. hal. 287. 
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BAB IV 
ANALISIS DIMENSI ESTETIKA DALAM TARI BEDHAYA KETAWANG 
KERATON KASUNANAN SURAKARTA HADININGRAT 
A. Dimensi Visual Tari Bedhaya Ketawang 
1. Kostum yang digunakan penari 
Kostum penari Bedhaya Ketawang menggunakan Busana Solo 
Basahan berupa dodot atau kampuh dengan pola batik yang berwarna 
gelap bermotifkan alas-alasan (binatang) dan tumbuhan hutan. Dodot 
merupakan kain beserta perlengkapan yang dikenakan pada pengantin 
Solo Basahan. Adapun dodot pengantin terdiri dari kain kampuh dodot 
warna hijau yang dipadukan dengan warna emas bermotif alas-alasan 
beserta motif blumbangan, kemudian ada Setagen, Udet Cinde sepanjang 
2,5 meter motif cakar sebagai ikat pinggang, Januran dan Buntal Udan 
Emas.79 
Kalau untuk pakaian yang digunakan penari bedhaya ketawang, jenis 
pakaian pengantin solo basahan bukan pengantin solo putri. Pakaian yang 
warna hijau gelap dan bermotif warna emas itu mbak, kalo pengantin 
solo putri biasanya warna hitam dan bermotif warna emas juga. Banyak 
sekali perlengkapan yang digunakan seperti kain dodot warna hijau tadi, 
setagen, udet cinde, januran, dan buntal udan emas yang terbuat dari 
roncean berbagai daun warna hijau. Nah, semua itu juga memiliki makna 
sendiri-sendiri mbak.80 
 
Makna dari busana pengantin Solo Basahan ialah simbolisasi 
berserah diri kepada kehendak Tuhan akan perjalanan hidup yang akan  
79https://www.3kencanafoto.com/tata-rias-baju-pengantin-dan-tata-upacara-pernikahan-
adat-solo-basahan/&hl=ban-ID, diakses pada 01 Februari 2020. 
80Wawancara dengan KRA Tejo sebagai abdi dalem bidang Tari Keraton Kasunanan 
Surakarta Hadiningrat, 20 Februari 2020 pukul 10.45 WIB. 
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datang. Motif kain Blumbangan atau orang sering menyebut blumbang 
yang berarti tempat sumber mata air memiliki makna bahwa air 
merupakan wujud dari sumber kehidupan. Januran yang bermakna supaya 
mendapat petunjuk atau pencerahan dari Tuhan. Sedangkan Udet Cinde 
yang memiliki makna bisa hidup mandiri dalam mencari rezeki. Dan Butal 
Udan Emas merupakan rangkaian dari berbagai daun dan bunga yang 
terdiri dari daun krokot yang memiliki makna kuat dalam hati, pupus 
pisang yang bermakna cinta sejati, daun beringin yang bermakna sebagai 
pelindung, daun bayam yang bermakna hudup damai dalam rumah 
tangganya, daun pandan yang bermakna memiliki pemikiran yang sepadan 
(setara), bunga ningkir (wening ing pikir) yang bermakna memiliki 
pemikiran yang cemerlang, dan bunga kantil yang bermakna kesetiaan 
(tansah kumanthil).81 
Penataan kostum yang mampu mendukung penyajian dalam 
pertunjukan tari akan menambah daya tarik penonton. Dengan demikian, 
suatu penataan busana dapat dikatakan berhasil dalam menunjang 
penyajian tari dengan kostum tersebut mampu memberikan bobot nilai 
yang sama dengan unsur-unsur pendukung tari lainnya. Kostum dalam 
pertunjukan tari mempunyai pemahaman terhadap berbagai jenis peran 
atau tokoh, selain itu warna yang terdapat dalam kostum memiliki makna 
sebagai simbol-simbol. Jenis-jenis simbolis bentuk dan warna kostum  
 
81https://googleweblight.com/i?u=https://www.3kencanafoto.com/tata-rias-baju-
pengantin-dan-tata-upacara-pernikahan-adat-solo-basahan/&hl=ban-ID, diakses pada 01 Februari 
2020. 
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penari mempunyai peranan diantaranya sebagai identitas peran, 
karakteristik peran, dan ekspresi estetis.82 
 
Gambar 1.3 Setagen 
 
Gambar 1.4 Udet Cinde sepanjang 2,5 meter 
 
82Anis Istiqomah dan Restu Lanjari, Bentuk Pertunjukan Jaran Kepang Papat Dusun 
Mantran Wetan Desa Girirejo Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang, UNNES, dalam Jurnal 
Seni Tari, Vol.6, No.2, Juli 2017 
77 
 
 
Gambar 1.5 Jarik yang dipakai sebelum kain dodot 
 
Gambar 1.6 Dodot atau Kampuh  
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Gambar 1.7  Januran  
2. Tata rias yang di pakai para penari 
Bagi para penari Bedhaya Ketawang, tata rias yang digunakan 
merupakan tata rias pengantin adat Jawa terutama rias pengantin Solo 
Basahan. Tata rias wajah meliputi penggunaan warna-warna make up pada 
wajah penari dan paes yang diisi dengan lotha warna hijau. Tata rias 
rambut meliputi adanya sanggul pengantin wanita yang disebut bokor 
mengkurep. Sanggul yang bernama bokor mengkurep karena bentuk 
sanggul yang bulat seperti bentuk bokor.83 Adapun berbagai makna tata 
rias Solo Basahan yang di gunakan oleh para penari Bedhaya Ketawang 
sebagai berikut : 
a. Tata rias wajah  
Para penari Bedhaya Ketawang menggunakan riasan wajah 
seperti pengantin solo basahan pada umumnya. Untuk 
menghasilkan riasan yang optimal maka dilakukan terlebih  
83Wawancara dengan KRA Tri (pak Trimbil) sebagai abdi dalem bidang Kordinator Tari 
Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat, 20 Februari 2020 pukul 10.45 WIB. 
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dahulu membuat sekema di wajah atau biasa yang disebut Paes 
Ageng, kemudian diberi warna hijau. Tata rias pengantin Solo 
Basahan memiliki ciri khas tersendiri diantaranya : 
a.) Paes yang berwarna hijau yang melambangkan pengantin 
putri dapat selalu berfikir positif. Ada empat bentuk paes 
diantaranya Paes Gajahan atau Panunggul yang terletak di 
tengah dahi melambangkan pengantin perempuan supaya  
menjadi manusia yang berilmu. Paes Pengapit yang 
melambangkan mampu membedakan antara baik dan 
buruk. Paes Panitis yang melambangkan pengantin putri 
mampu memilih secara tepat. Paes Godheg yang 
melambangkan harapan agar diberikan keturunan untuk 
melanjutkan kehidupan.84  
Selain kostum ada juga riasan wajah yang digunakan penari bedhaya 
ketawang. Terutama paes solo basahan berwarna hijau ini menyesuaikan 
pakaiannya warna hijau, berbeda dengan solo putri memakai paes warna 
hitam juga menyesuaikan pakaiannya. Paes ini tidak bisa diganti warna 
merah, biru atau warna lain karena warna hijau ini merupakan warna 
yang sudah pakem dari dulu semenjak adanya tari bedhaya ketawang, 
sudah tugas kita sebagai generasi penerus melestarikan dan 
menjaganya.85 
Dengan demikian, kostum yang dipakai para penari tidak sembarangan 
kostum bisa dipakai melainkan kostum tertentu. Bukan kostum saja yang menjadi 
daya tarik penikmat tari melainkan dari hasil tata rias wajah seperti pembuatan 
paes tidak hanya sekedar melukis diwajah penari melainkan para perias 
menjalankan syarat-syarat tertentu sebelum merias para penari, hal tersebut 
diyakini supaya hasil riasannya terlihat sempurna.  
 
84https://indonesia.go.id/ragam/budaya/kebudayaan/makna-adiluhung-dibalik-paes-
pengantin-solo-dan-yogyakarta&hl=ban-ID diakses pada 01 Februari 2020. 
85Wawancara dengan KRA Tri (pak Trimbil) sebagai abdi dalem bidang Kordinator Tari 
Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat, 20 Februari 2020 pukul 10.45 WIB. 
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Gambar 1.8 Paes Gajahan atau Panunggul 
 
Gambar 1.9 Paes Pengapit 
 
Gambar 2.0 Paes Panitis 
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Gambar 2.1 Paes Godheg 
b.) Alis bercorak Menjangan Meranggah melambangkan 
semangat dan keceriaan pengantin putri. 
 
Gambar 2.2 Alis Menjangan Meranggah 
b. Sanggul Solo Basahan 
Hiasan sanggul bokor mengkurep yang memiliki makna 
pengantin wanita diharapkan dapat mandiri dan selalu nerima 
ing pandum (selalu bersyukur atas segala pemberian Tuhan). 
Bentuk 9 Cunduk Mentul motif alas-alasan diharapkan dapat 
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menghadapi kehidupan secara bijaksana, hiasan Sempyok 
Garuda yang dipasang di belakang sanggul yang bermakna 
agar selalu waspada, hiasan Cunduk Jungkat dan Centung 
bermakna kesucian wanita dan sisir atau keketan bermakna 
agar sebagai istri selalu setia kepada suami. Untuk hiasan 
sanggul juga menggunakan Roncean melati (rangkaian bunga 
melati) bulat kawungan dan rangkaian bunga melati tiba dada 
wiji timun. Makna dari rocean atau rangakaian bunga melati 
ialah bahwasannya seorang istri harus mampu menjaga 
keutuhan dalam rumah tangga dengan berpegang teguh pada 
petunjuk Tuhan Yang Maha Esa.86 
Ada perbedaan yang menonjol dari pengantin solo basahan di dalam 
keraton itu tidak memakai sunggaran di kanan kirin kepala dekat telinga, 
kalau pengantin solo basahan yang dimasyarakat pada umumnya 
memakai sunggaran jadi kepalanya terlihat besar karena ada sunggran 
tadi.87 
 
Gambar 2.3 Sembilan Buah Cunduk Mentul 
 
86https://indonesia.go.id/ragam/budaya/kebudayaan/makna-adiluhung-dibalik-paes-
pengantin-solo-dan-yogyakarta&hl=ban-ID diakses pada 01 Februari 2020. 
87Wawancara dengan KRA Tri (pak Trimbil) sebagai abdi dalem bidang Kordinator Tari 
Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat, 20 Februari 2020 pukul 10.45 WIB. 
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Gambar 2.4 Cunduk Jungkat 
 
Gambar 2.5 Centung 
 
Gambar 2.6 Roncean Melati untuk Bokor Mengkurep 
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3. Sajen 
Agama Jawa selalu menghadirkan sesaji, sebagai langkah negosiasi 
dengan hal-hal gaib. Sajen merupakan bentuk slametan, agar dirinya 
terbebas dari marabahaya. Kalau orang Jawa tidak mampu melakukan 
sajen, rasanya ada nuansa hidup yang lepas, dan belum lengkap. 
Dengan demikian dalam setiap jengkal kehidupan, orang jawa 
mempertahankan sajen. Biarpun sajen yang dilakukan belum seperti 
orang Bali, artinya hanya waktu-waktu khusus, jelas menandai sebuah 
tradisi Jawa yang kuat.88 Dalam kesejarahan Islam, agama Islam 
menyebar dengan mendapat banyak tantangan-tantangan yang 
berbeda-beda antara daerah yang satu dengan yang lainnya disebabkan 
perbedaan kultur masyarakat yang berbeda. Di Jawa, tantangan-
tantangan muncul dari tradisi mistik Jawa dan budaya Jawa-Hindu.89 
Banyak hal yang menjadi penyebab orang meninggalkan prosesi 
ritual atau selametan yang telah dilakukan secara turun-temurun. Salah 
satunya ialah transfer pewarisan prosesi ritual tidak diikuti dengan 
penjelasan maksud, tujuan serta simbol-simbol yang terkandung di 
dalamnya. Dengan demikian orang tua mengenalkan tradisi ritual 
sebatas kulitnya atau luarnya saja. Akibatnya, generasi sekarang 
menganggap bahwa prosesi ritual menjadi semacam acara yang tidak  
 
88Suwardi Endraswara, Menyusuri Jejak Spiritualitas Jawa, (Lembu Jawa : Yogyakarta, 
2012), cet. 1, hal. 70. 
89Syamsul Bakri, Kebudayaan Islam Bercorak Jawa (Adaptasi Islam dalam Kebudayaan 
Jawa), dalam Jurnal Dinika, Vol.12, No.2, Juli-Des 2014. 
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memiliki makna apa-apa bahkan terkesan ribet atau merepotkan.90 
Sesaji dalam agama Jawa memang sering memunculkan masalah 
bagi pihak lain. Paling tidak ada anggapan yang miring terhadap 
perilaku sesaji. Tidak sedikit para pelaku agama resmi akan 
menyatakan bahwa sesaji atau sajen merupakan hal yang sia-sia. Orang  
awam akan berpendapat sesaji sebagai bentuk orang yang tidak ber 
Tuhan. Anggapan tersebut tentu akan ditolak oleh agama Jawa, sebab 
sesaji yang dilakukan merupakan tindakan simbolik. Agama Jawa 
merupakan sebuah pekerti simbolik.91 
Sajen disiapkan bukan berarti kita menyiapkan persembahan untuk 
leluhur kita, kalo disiapkan untuk persembahan leluhur berarti sama 
saja kita menyembah roh leluhur. Sajen itu awal kata dari sa-ajian yang 
berarti ajaran tunggal atau menyembah kepada Tuhan YME. Sajen 
merupakan lambang dari bentuk kedinamisan dari alam, yang 
diupayakan kita dapat menyatu dengan alam dengan cara menjaga 
alam dan melestarikan alam bukan malah merusak alam.92 Setidaknya  
yang telah alam berikan kepada kita maka kita harus bisa menjanya. 
Agama Jawa selalu menggariskan fungsi sesaji diantaranya sebagai 
Pertama, langkah negosiasi spiritual dengan kekuatan adi kodrati agar  
 
90Wahyana Giri MC, Sajen dan Ritual Orang Jawa, (Narasi : Yogyakarta), 2009, cet. 1, 
hal. 15. 
91Suwardi Endraswara, Agama Jawa, (Narasi : Yogyakarta), cet. 1 Edisi Baru, hal. 69. 
92Wawancara dengan KRA Tejo sebagai abdi dalem bidang Tari Keraton Kasunanan 
Surakarta Hadiningrat, 20 Februari 2020 pukul 10.45 WIB. 
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tidak mengganggu. Kedua, pemberian berkah kepada warga sekitar 
agar ikut merasakan hikmah sesaji. Ketiga, bentuk perwujudan 
keikhlasan diri, berkorban kepada Kang Gawe Urip (yang memberi 
hidup), serta merupakan bentuk ucapan terima kasih atas diberikan 
hidup yang lebih baik.93 
Sajen dibuat bukan untuk menyembah setan, sebagian orang menganggap 
bahwa sajen itu musrik. Nah, ini yang sering disalah artikan oleh generasi 
sekarang. Menurut kami yang rutinitas di dalam keraton atau sering 
disebut abdi dalem, sajen merupakan bentuk rasa syukur atas 
dilimpahkannya rezeki dari hasil bumi yang nantinya akan dibagikan juga 
ke masyarakat sekitar berupa makanan supaya bisa ikut menikmati rezeki 
yang telah diberikan dari Sang Pencipta. Ketika sajen yang berupa 
makanan tidak dibagikan yang menganggap itu musrik maka akan 
mubadzir makanan yang dibuang.94 
 
Dengan demikian, sajen dibuat sebagai tanda simbolik rasa 
bersyukur atas berkah nikmat yang telah dilimpahkan kepada manusia. 
Sajen dibuat dari beraneka ragam hasil bumi seperti buah-buahan, 
bunga, hasil pertanian, hasil laut dan lain-lain. Maka tidak heran jika 
sajen yang ada didaerah lain belum tentu sama dengan sajen yang kita 
buat, karena hasil sumber daya alam yang berbeda. Bahkan sajen untuk 
tari Bedhaya Ketawang belum tentu sama dengan sajen tari bedhaya 
lain. 
4. Gendhing pengiring Tari Bedhaya Ketawang 
Di dalam sebuah tarian akan lebih menarik apabila memakai 
alunan musik yang mengiringi para penarinya hal itu dapat membuat  
93Suwardi Endraswara, Agama Jawa, (Narasi : Yogyakarta), cet. 1 Edisi Baru, hal. 66. 
94Wawancara dengan Mbah Narso sebagai abdi dalem Keraton Kasunanan Surakarta 
Hadiningrat, 03 Maret 2020 pukul 13.10 WIB. 
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kesan tersendiri bagi penikmat tari. Begitu juga di dalam Keraton 
Surakarta termasuk penguasaan irama dan gendhing bagi seorang 
penari dan sekaligus merupakan bentuk bagian dari nilai estetika yang 
terkandung dalam jenis tari keraton.  
Gendhing sangat berkaitan erat dengan patokan gerakan dan 
patokan ketuk, kenong dan gong yang dipadukan dengan irama berupa 
gendhing. Ada 8 aneka macam gendhing yang dibakukan yaitu (1) 
Ketawang (2) Ladrang (3) Sambega gendhing ketuk alih kenong (4) 
Sambega gendhing ketuk kalih karep minggahipun ketuk sekawan (5) 
Sambega gendhing ketuk kalih arang minggahipun ketuk sekawan (6) 
Sambega gendhing ketuk sekawan kerep minggahipun ketuk wolu (7) 
Sambega gendhing ketuk kalih arang mimggahinpun ketuk wolu (8) 
sambega gendhing ketuk sekawan arang minggahipun ketuk wolu. 
Untuk tari Bedhaya Ketawang memakai gendhing Ketawang yang 
memiliki gerak sabetan yang terdiri dari 12 hitungan dimulai dari 
kempul kosong, berbeda dengan gendhing Ladrang dimulainya pada 
kempul kedua, karena selesainya gerakan, tanjak harus jatuh Gong.95 
Sedangkan iringan gamelannya dalam tari Bedhaya Ketawang hanya 
ada 5 macam diantaranya (1) Gendhing berupa kemanak 2 dan laras 
jangga kecil atau manis penunggul (2) Kala berupa kendhang (3) 
Sangka berupa Gong (4) Pamucuk berupa kethuk (5) Sauran berupa 
kenong. 
95Silvester Pamardi, Karakter dalam Tari Gaya Surakarta, ISI Surakarta, dalam Jurnal 
Gelar Seni Budaya, Vol.12, No.2, Desember 2014. 
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5. Gerakan dalam Tari Bedhaya Ketawang 
Di dalam gerakan penari Bedhaya Ketawang tidak sembarangan 
orang bisa menciptakan gerakannya, gerakan tari Bedhaya Ketawang 
yang diciptakan oleh Kanjeng Ratu Kidul. Begitu juga dengan para 
penarinya juga bukan sembarangan orang yang dapat menarikan tarian 
tersebut. Gerakan tari Bedhaya Ketawang merupakan gerakan pokok 
atau pathokan untuk menciptakan gerakan tari bedhaya lain seperti tari 
bdhaya semang, tari bedhaya bedah madiun dan lain-lain. Ada 
beberapa pathokan gerakan penari dalam membawakan suatu peranan 
yang harus memenuhi 8 macam ketentuan sebagai berikut : 
a. Patrap-patrap yaitu pola gerakan tari selaras dengan karakter 
tariannya, misalnya untuk peran Bogis disebut munding 
mangundo, sebaiknya sering melakukan gerakan badan 
menunduk kemudian menengadah (andingkluk lajeng 
ndengengek). 
b. Ulat-ulatan yaitu tolehan dan arah pandangan mata, misalnya  
mengawasi lawan, melirik pundak dan lain-lain. 
c. Tanjak yaitu sikap tangan membentuk suatu pose gerak yang 
merefleksikan karakter tari, misalnya Tanjak Kalang Panantang 
menggambarkan sikap siaga menjaga diri dari orang yang 
bermaksud jelek. 
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d. Pacak gulu yaitu gerakan kepala yang berporos pada leher, 
misalnya untuk peran Bogis, dagu bergerak ke kiri, lalu 
kembali lurus, gerakannya seperti menatapkan (cepat). 
e. Ukuran tungkak yaitu ukuran jauh dekatnya jarak tungkak 
telapak kaki kanan dengan telapak kaki kiri, misalnya berjarak 
dua pecak untuk peranan buta atau raksasa. 
f. Darji asta yaitu posisi jari-jemari tangan yang membentuk 
suatu pola, misalnya bentuk Ambaya mangap digunakan untuk 
Beksa Panji sepuh. 
g. Leyot yaitu gerakan dan posisi batang tubuh, misalnya leyot 
wangking yaitu miring ke kanan atau ke kiri untuk tari putri. 
Dalam leyot tidak semua ada dalam tarian, seperti Bogis tidak 
menggunakan leyot. 
h. Ulahing Jaja yaitu batang badan yang akan dibentuk dengan 
sikap dada, misalnya dada mungal sedikit, untuk peranan 
Sudira. 
Keindahan tari keraton yang memiliki nilai-nilai tuntunan dan 
tontonan dalam perwujudannya menjadi pathokan-pathokan yang 
harus diindahkan.96 Pathokan-pathokan tersebut pada hakikatnya 
juga merupakan teori yang menjelaskan tentang bentuk gerak tari 
dan teknik gerak tari dengan itikad untuk membingkai nilai-nilai  
96Silvester Pamardi, Karakter dalam Tari Gaya Surakarta, ISI Surakarta, dalam Jurnal 
Gelar Seni Budaya, Vol.12, No.2, Desember 2014. 
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watak dan jiwa luhur yang terkandung dalam tari keraton.  
B. Makna Filosofis Tari Bedhaya Ketawang 
Pertunjukan tari Bedhaya Ketawang sudah mengalami pergeseran 
nilai. Pada jaman dahulu, tari Bedhaya Ketawang dipertunjukan  pada saat 
penobatan raja. Sedangkan saat ini, pertunjukan Bedhaya Ketawang telah 
mengalami perubahan pada berbagai aspek. Nilainya telah bergeser 
menjadi sebuah warisan budaya yang nilai seninya harus dilestarikan. 
Akan tetapi, bentuk tatanan pertunjukannya masih mengacu pada tradisi 
ritual atau tata cara masa lampau. Tari Bedhaya Ketawang mengandung 
berbagai unsur, makna, dan sifat yang erat hubungannya dengan makna 
prosesi dalam upacara, makna kesakralan, makna religius, dan tarian 
percintaan atau tari perkawinan. 
a. Makna Prosesi dalam upacara 
Bedhaya Ketawang jelas bukan suatu tarian yang untuk 
tontonan semata-mata, karena hanya ditarikan untuk sesuatu yang 
khusus dan dalam suasana yang resmi sekali. Seluruh suasana menjadi  
sangat khitmat, sebab tarian Bedhaya Ketawang hanya dipergelarkan 
berhubungan dengan peringatan ulang tahun tahta kerajaan saja. Jadi 
tari Bedhaya Ketawang hanya sekali setahun dipergelarkannya. Selama 
tarian berlangsung tiada hidangan keluar, juga tidak dibenarkan orang 
merokok.97 Makanan dan minuman ataupun rokok dianggap hanya 
akan mengurangi kekhidmatan jalannya upacara adat yang suci. 
97Hadiwidjojo, Bedhaya Ketawang, (Jakarta : Balai Pustaka, 1981), cet. 1, hal. 12. 
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Setiap agama dikenal secara spesifik melalui upacara atau 
ibadah yang harus dilaksanakan oleh para penganutnya. Dalam ibadah 
itulah bertemu yang imanen dengan yang transenden. Dalam 
pertemuan berlangsung pengalaman religius yang khas, pengalaman 
yang tidak diperoleh dalam sehari-hari. Dalam agama jawa, upacara 
merupakan pertemuan antara dunia ‘atas’ dan dunia kita gambaran 
dunia ‘atas’ atau dunia ‘sana’ tergantung pada konsep tentang kosmos. 
Dalam upacara agama di indonesia, kesenian sering di pakai untuk 
mencapai pertemuan transendental. Melalui kesenian, tercapai 
pengalaman khusus yaitu pengalaman estetik. Pengalaman estetik 
dibangun dari unsur-unsur bentuk berdasarkan sistem kepercayaan. 
Maka pengalaman estetik menjadi satu dengan pengalaman religius. 
Melalui kesenian, dapat mencapai pengalaman religius.98 Adapun jenis 
kesenian yang sering digunakan diantaranya seni pertunjukan yang 
berupa seni teater, senimusik, seni tari, seni sastra dan seni rupa. 
b. Sakral  
Bedhaya Ketawang dipandang sebagai suatu tarian ciptaan 
Ratu di antara seluruh makhluk halus. Bahkan orang pun percaya 
bahwa setiap kali Bedhaya Ketawang ditarikan, sang pencipta selalu 
hadir juga serta ikut menari. Tidak setiap orang dapat melihatnya,  
 
98Jakob Sumardjo, Filsafat Seni, (Bandung : Penerbit ITB, 2000), hal. 327.  
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hanya pada mereka yang peka saja sang pencipta akan menampakkan 
diri.99 
Dalam masyarakat dengan konteks budaya mistis terdapat cara 
berfikir berdasarkan kesatuan kosmos. Mikrokosmos (manusia), 
makrokosmos (semesta), dan metakosmos (alam ‘lain’) adalah satu 
keutuhan. Manusia sebagai mikrokosmos memiliki eksistensi lahiriah, 
jasmaniah, dan batiniah. Eksistensi lahiriahnya melambangkan 
kekacauan akibat nafsu-nafsunya, yaitu nafsu yang tidak terkendali 
membuat hidup tidak teratur. Eksistensi batiniahnya melambangkan 
suatu kosmos atau keteraturan, sesuai dengan kosmos tertinggi yang 
merupakan dasar moralitas manusia.tujuan hidup manusia ialah 
mementingkan aspek batiniahnya, supaya aspek lahiriahnya menjadi 
teratur dan mencapai harmoni dengan sang hakikat. Manusia harus 
menyatu dengan makrokosmos, dan di dalam kesatuan dengan 
makrokosmos itulah manusia dapat menemukan jati dirinya. 
Pandangan tentang makrokosmos mendudukan manusia hanya sebagai 
bagian dari semesta. Manusia harus menyadari tempat dan 
kedudukannya dalam jagad raya. Manusia harus tahu diri atau sadar di  
mana tempat dan perannya dalam tata masyarakat dan tata alam.100 
Sedangkan pandangan tentang metakosmos menempatkan  
manusia dapat bergerak ke alam metakosmos yaitu dengan lewat  
 
99Hadiwidjojo, Bedhaya Ketawang, (Jakarta : Balai Pustaka, 1981), cet. 1, hal. 13. 
100Jakob Sumardjo, Filsafat Seni, (Bandung : Penerbit ITB, 2000), hal. 334.  
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perantara alias shaman atau pawang, dan lewat kesenian. Kesatuan 
manusia dengan alam metakosmos dapat melalui upacara dan seni, 
seperti seni teater dan seni tari. 
c. Makna Religius  
Segi religiusnya jelas dapat diketahui dari kata-kata yang 
dinyanyikan oleh suarawatinya. Antara lain ada yang berbunyi : “.... 
tanu astra kadya agni urube, kantar-kantar kyai,....yen mati ngendi 
surupe,kyai?” (....kalau mati ke mana tujuannya, kyai?). 
Dalam sistem religi pokok-pokok kepercayaan dalam sistem 
upacara atau ibadah yang dilakukan, dasar mitologi yang dipercayai 
sebagai kisah asal-usul semesta, tatanan kepercayaan, etika agama atau 
yang sering disebut hukum adat, sistem mistik untuk memasuki 
pengalaman konkret dengan kosmos, semua syarat mutlak untuk 
memahami aneka produk budaya religius. Kesenian bagi masyarakat 
agama asli bukan sekedar kenyataan keindahan, bukan sekedar 
persoalan estetika, tetapi terutama persoalan jalan keselarasan dengan 
kosmos.101 Pengalaman estetik merupakan pengalaman religius. 
Pengalaman estetik ialah suatu ekstase dengan kosmos. Peleburan diri 
dalam seni merupakan peleburan diri dalam pengalaman mistik. 
d. Tarian Percintaan atau Tari Perkawinan 
Tari Bedhaya Ketawang melambangkan curahan cinta asmara  
Kanjeng Ratu kepada Sinuhun Sultan Agung. Semuanya itu terlukis  
101Jakob Sumardjo, Filsafat Seni, (Bandung : Penerbit ITB, 2000), hal. 323. 
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dalam gerak-gerik tangan serta seluruh bagian tubuh, cara memegang 
sondher dan lain sebagainya. Namun demikian cetusan segala lambang 
tersebut telah dibuat demikian halusnya, hingga mata awam kadang-
kadang sukar akan dapat memahaminya. Satu-satunya yang jelas dan 
memudahkan dugaan tentang adanya hubungan dengan suatu 
perkawinan ialah nahwa semua penarinya dirias sebagai lazimnya 
mempelai akan dipertemukan. 
Tentang hal kata-kata yang tercantum dalam hafalan nyanyian 
yang mengiringi tarian, jelas sekali menunjukkan gambaran curahan 
asmara Kanjeng Ratu, yang merayu dan mencumbu. Bila ditelaah serta 
dirasakan, maka menurut penilaian atau pandangan pada masa kini, 
kata-katanya mungkin sekalin dianggap kurang senonoh sebab sangat 
mudah membangkitkan rasa birahi. 
Menurut K.G.P.H. Hadiwidjojo, yang membuat Bedhaya  Ketawang 
menarik ialah terkandungnya hal-hal yang memiliki daya khas, misalnya saja : 
a. Pengalaman K.G.P.H. Hadiwidjojo, pada waktu ikut menghadap di  
keraton, setiap kali ada upacara peringatan ulang tahun kenaikan tahta  
yang senantiasa diisi dengan pergelaran Bedhaya Ketawang. Pada saat-
saat itulah terasa sekali suasana yang lain dari pada biasanya. Lebih-
lebih bila tiba-tiba terdengar suara rebab yang digesek, mengiringi 
keluarnya para penari dari Dalem Ageng Prabasuyasa, menuju ke 
Pendapa Agung Sasanasewaka. Tenang, sunyi dan hening. Semua 
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yang hadir diam. Kesembilan penari dengan khidmat berjalan dengan 
pandangan mata yang penuh kesungguhan dan sikap yang agung. 
Setibanya dihadapan Sinuhun yang duduk di singgasana, 
mereka duduk bersila. Tidak lama kemudian terdengar suara suarawati 
yang mengalunkan lagu, dengan kata-kata yang jelas terdengar, “Raka, 
pakenira sampun....” (Kanda perintahmu sudah ....). suaranya yang 
jernih, merdu merayu itu seolah-olah menembus serta menyusupi 
kelunan asap dupa yang tak henti-hentinya mengukus, berarak 
menyelimuti seluruh ruangan pendapa agung. Dan suasana di 
sekitarnya makin hening, khidmat, terpengaruh oleh daya perbawa 
mistis, yang sukar untuk dilukiskan dan dijelaskan. 
b. Suara musik gamelan dan suarawati yang mengiringi tarian Bedhaya 
Ketawang mengingatkan kita pada bait dalam Bharatayuddha, yang 
melukiskan betapa meriahnya alam semesta karena bunyi-bunyian 
alam, yang kira-kira demikian isinya : 
“ Di sungai-sungai suara katak yang bersautan terdengar 
seperti gema saron dalam pergelaran wayang. Desir angin di sela-sela 
rumpun bambu bagaikan bunyi seruling, yang menambah merdu dan 
serasinya nada yang dibawakan oleh suara bangkong dari jurang 
yang curam, dibarengi lengking suara cenggeret dan belalang yang 
berimbalan, bak bunyi kemanak yang bertalu-talu”.  
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c. Tak jauh bedanya dengan makna yang di tangkap K.G.P.H. 
Hadiwidjojo setelah melihat gurdwara yaitu candi atau kuil bangsa 
Tamil-Chetty di Sumatra dan Singapura.102 
Adapun Makna Sembilan Orang Penari Bedhaya Ketawang Tari 
Bedhaya Ketawang ditarikan oleh sembilan orang penari perempuan yang 
masih perawan (masih gadis). Dari sembilan orang penari ini 
melambangkan Sembilan Dewa (Dewata Nawa Sangga) yang merupakan 
Sembilan Dewa penguasa di setiap penjuru mata angin. Sesuai dengan 
kepercayaan masyarakat Jawa pada jaman dahulu masih memeluk agama 
hindu sebelum agama islam masuk ke pulau Jawa. 
Agama Jawa selalu meyakini ada penguasa alam semesta, yang 
apabila dikuasai , diadaptasi dalam kehidupan akan mendatangkan berkah. 
Bahkan para dewa yang dianggap memiliki ajaran suci rahayu, meliputi  
hadirnya wahyu (revelasi) yang dapat menenangkan hidup. Agama Jawa  
selalu mengedepankan kawruh begja yang datang dari Kang Gawe Urip. 
Keyakinan pada dewa sebagai penguasa diatas manusia, yang perlu diajak 
kerjasama, jelas ada dalam pemikiran Jawa. Mitologi para dewa, seperti 
halnya keyakinan pada Dewi Sri yang dipercayai menjaga pertanian para 
petani.103 
Untuk jumlah sembilan penari bedhaya ketawang yang melambangkan 
sembilan dewa yang menguasai arah mata angin. Sebelum Islam masuk 
ke indonesia mayoritas menganut agama hindu yang mempercayai 
adanya para dewa penguasa mata angin. Adanya tari bedhaya ketawang 
pada saat masyarakat memeluk agama hindu termasuk keraton dan  
102Hadiwidjojo, Bedhaya Ketawang, (Jakarta : Balai Pustaka, 1981), cet. 1, hal. 11.  
103Suwardi Endraswara, Agama Jawa, (Narasi : Yogyakarta), cet. 1 Edisi Baru, hal. 50. 
97 
 
akhirnya beralih ke islam hingga sekarang. Selain itu tari bedhaya 
ketawang ini berhubungan dengan sembilan lubang kehidupan manusia 
yaitu 2 lubang telinga, 2 lubang mata, 2 lubang hidung, 1 lubang mulut, 1 
lubang kelamin, 1 lubang anus. Yang mana dari sembilan lubang 
kehidupan manusia berhubungan dengan makrokosmos.104 
 
Pada tahun 1992 istilah Dewata Nawa Sanga dipergunakan secara 
umum dibali sampai di jawa untuk menyebutkan kumpulan Dewa yang 
mendiami sembilan penjuru mata angin. Dewata yang memiliki arti Dewa 
atau Bhatara, Nawa yang berarti dalam klasifikasi bilangan sembilan, 
sedangkan Sanga jika ditulis menjadi angka sembilan akan tetapi jika di 
Tulis Sangga maka artinya kumpulan, kebanyakan pada umumnya 
menyebutnya Sanga. Jadi Dewata Nawa Sanga merupakan Kumpulan 
Sembilan Dewata. Terdapat Sembilan Dewa yang menguasai arah mata 
angin, diantaranya : 
a. Wisnu menguasai arah Utara 
b.  Sambu menguasai arah Timur Laut 
c. Iswara menguasai arah Timur 
d. Mahesora menguasai arah Tenggara 
e. Brahma menguasai arah Selatan 
f. Rudra menguasai arah Barat Daya 
g. Mahadewa menguasai arah Barat 
h. Sengkara menguasai arah Barat Laut 
i. Siwa menguasai arah Tengah 
 
104Wawancara dengan KRA Tejo sebagai abdi dalem bidang Tari Keraton Kasunanan 
Surakarta Hadiningrat, 20 Februari 2020 pukul 10.45 WIB. 
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Adapun masing-masing Dewa juga memiliki senjata yang berbeda-
beda. Senjata tersebut merupakan senjata yang dalam keyakinan agama 
Hindu di Bali.105 Senjata yang dinyatakan sebagai alat untuk menciptakan 
sesuatu dan memproteksi diri sendiri serta lingkungan yang dikuasainya. 
Diantaranya senjata dari sembilan dewa sebagai berikut : 
a. Wisnu bersenjata Cakra 
b. Sambu bersenjata Trisula 
c. Iswara bersenjata Bajra (petir) 
d. Mahesora bersenjata Dupa 
e. Brahma bersenjata Gada  
f. Rudra bersenjata Moksala 
g. Mahadewa bersenjata Nagapasha 
h. Sengkara bersenjata Angkus (panah api) 
i. Siwa bersenjata Padmaanglayang 
Dari Sembilan Dewa penguasa arah mata angin dalam wujud 
sembilan orang penari Bedhaya Ketawang yang merupakan bentuk simbol 
bahwa pada hakekatnya Tari Bedhaya Ketawang bertujuan untuk menjaga  
keseimbangan alam yaitu keseimbangan Mikrokosmos dan Makrokosmos. 
Dalam kesembilan penari Bedhaya Ketawang setiap masing-masing penari 
mengandung simbol atau lambang diantaranya : 
a. Endhel Ajeg, yaitu mewujudkan nafsu atau keinginan hati 
105Gede Agus Budi Adnyana, Mengenal Nawa Dewata, (CV. Kayumas Agung : Bali), 
cet. 1, hal. 9. 
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b. Batak, yaitu mewujudkan jiwa dan pikiran 
c. Apit Ngajeng, yaitu melambangkan lengan kanan 
d. Apit Wingking, yaitu melambangkan lengan kiri 
e. Jangga (Gulu), yaitu melambangkan leher 
f. Endhel Weton, yaitu melambangkan kaki kanan 
g. Apit Meneng, yaitu melambangkan kaki kiri 
h. Dadha, yaitu melambangkan dada 
i. Buncit, yaitu mewujudkan organ seks 
C. Dimulainya Pagelaran Bedhaya Ketawang 
Perihal kapan dimulainya pagelaran Bedhaya Ketawang ini 
diadakan untuk peresmian peringatan ulang tahun kenaikan tahta Sri 
Susuhunan. Aslinya pagelaran ini berlangsung selama 21/2 jam. Tetapi 
sejak jaman Sinuhun Paku Buwana X diadakan pengurangan, hingga 
akhirnya menjadi 11/2 jam saja. Bagi mereka yang secara langsung atau 
tidak langsung terlihat dalam kegiatan yang khudus ini berlaku suatu 
kewajiban khusus. Sehari sebelumnya para anggota kerabat Sinuhun 
menyucikan diri, lahir dan batin. Peraturan ini di masa-masa dahulu ditaati 
benar. Walaupun dirasa sangat memberatkan dan menyusahkan, namun 
berkat kesadaran dan ketaatan serta pengabdian pada keagungan Bedhaya 
Ketawang yang khudus itu, segala peraturan tersebut dilaksanakan juga 
dengan penuh rasa tulus ikhlas. Yang penting ialah, bahwa bagi mereka ini 
Bedhaya Ketawang merupakan suatu pusaka yang suci. Untuk inilah  
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mereka semua mematuhi setiap peraturan tatacara yang berlaku.106 
Bagi para penari ada peraturan yang lebih ketat lagi, sebab menurut 
adat kepercayaan, mereka ini akan langsug berhubungan dengan Kanjeng 
Ratu Kidul. Karena itu mereka juga selalu harus dalam keadaan suci, baik 
pada masa-masa latihan maupun pada waktu pagelarannya. Kanjeng Ratu 
Kidul hanya dapat dirasakan kehadirannya oleh mereka yang langsung 
disentuh atau dipegang, bila cara menarinya masih kurang betul. Oleh 
karena itu, pada setiap latihan yang diadakan pada hari Anggarakasih 
(Selasa Kliwon), setiap penari dan semua pemain gamelan beserta 
suarawatinya harus selalu dalam keadaan suci. 
Persiapan-persiapan untuk suatu pagelaran Bedhaya Ketawang 
harus dilakukan sebaik-baiknya, dengan sangat teliti. Bila ada yang merasa 
menghadapi halangan bulanan, lebih baik tidak mendaftarkan diri dahulu. 
Di samping sejumlah penari yang diperlukan selalu diadakan juga penari-
penari cadangan. Bagi para penari ada beberapa pantangan yang harus 
diperhatikan. Karena itu dipandang lebih bijaksana untuk memilih penari-  
penari yang sudah cukup dewasa jiwanya, sehingga kekhusukan dan 
ketekunan menarinya akan lebih dapat terjamin. Keseluruhannya akan 
menambah keagungan suasana. 
D. Keistimewaan Tari Bedhaya Ketawang 
Setiap karya pasti akan memiliki keistimewaan tersendiri, 
keistimewaan yang berbeda dari tari Bedhaya Ketawang diantaranya  
106Hadiwidjojo, Bedhaya Ketawang, (Jakarta : Balai Pustaka, 1981), cet. 1, hal. 15. 
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sebagai berikut : 
a. Pilihan hari untuk pelaksanaannya, yaitu hanya pada hari 
Anggarakasih (Selasa Kliwon). Bukan pada pagelaran resminya saja 
melainkan juga pada saat latihan-latihan. 
b. Jalannya penari di waktu keluar dan masuk ke Dalam Ageng, mereka 
selalu mengitari Sinuhun dengan arah menganan (ke kanan). 
c. Pakaian penari dan kata-kata dalam hafalan sindenannya. 
Pakaian : mereka memakai dodot banguntulak, Dodot Banguntulak 
merupakan kain panjang berwarna dasar biru tua, dengan warna putih 
di bagian tengah. Sebagai lapisan bawahnya dipakai cindhe kembang, 
berwarna ungu, lengkap dengan pending bermata dan buntal, Buntal 
sendiri merupakan untaian daun pandan, puring dan beberapa macam 
lainnya diselingi bunga-bunga. Riasan mukanya seperti riasan 
temanten putri. Sanggulnya bokor mengkurep lengkap dengan 
perhiasan-perhiasannya, yang terdiri atas : centhung, garudha 
mungkur, sisir jeram sajar, cundhuk mentul dan memakai tiba dhadha 
(untaian rangkaian bunga yang digantungkan di dada bagian kanan). 
d. Kata-kata yang mengalun dinyanyikan oleh suarawati jelas melukiskan 
rayuan yang dapat merangsang rasa birahi. Dari situ dapat di 
perkirakan bahwa Bedhaya Ketawang dapat juga digolongkan dalam 
“Tarian Kesuburan” di candi, yang intisarinya menggambarkan 
harapan untuk mempunyai keturunan yang banyak. 
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e. Gamelannya berlaras pelog, tanpa keprak. Ini suatu pertanda bahwa 
Bedhaya ketawang ini termasuk klasik. 
f. Rakitan tari dan nama peranannya berbeda-beda. Dalam lajur 
permulaan sekali, kita lihat para penari duduk dan menari dalam urutan 
sebagai tergambar di bawah ini : 
 
Gambar 2.7 Posisi Penari Bedhaya Ketawang  
Dalam melakukan peranan ini para penari disebut : 
1. Batak    6. Apit Meneng 
2. Endhel Ajeg  7. Gulu  
3. Endhel Weton  8. Dhadha  
4. Apit Ngarep  9. Boncit  
5. Apit Mburi 
Selama menari tentu saja susunannya tidak tetap, melainkan 
berubah-ubah, sesuai dengan adegan yang dilambangkan. Hanya pada 
penutup tarian mereka duduk berjajar tiga-tiga, sebagai berikut : 
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Gambar 2.8 Posisi Penari Bedhaya Ketawang Ketika duduk menari  
1. Batak    6. Gulu  
2. Endhel Ajeg  7. Dhadha 
3. Endhel Weton  8. Boncit 
4. Apit Ngarep  9. Apit Meneng 
5. Apit Mburi 
Dalam susunan semacam inilah pagelaran Bedhaya Ketawang 
di akhiri, disusul dengan iringan untuk kembali masuk ke Dalam 
Ageng, juga dengan cara mengitari dan menempatkan Sinuhun di 
sebelah kanan mereka semua. 
g. Bedhaya Ketawang juga dapat dihubungkan dengan perbintangan. Kita 
perhatikan kata-kata yang dicantumkan dalam hafalan nyanyian 
pesindhennya. Diantaranya ada yang berbunyi : 
Anglawat akeh rabine Susuhunan, nde, 
Anglawat kathah garwane Susuhunan, nde, 
SOSOTYA gelaring mega,  
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Susuhunan kadi LINTANG kuwasane. 
      Dalam bahasa Indonesia kira-kira seperti ini : 
  Dalam perlawatan Susuhunan banyak menikah, 
  Dalam perlawatan Susuhunan banyak permaisurinya, 
Permata yang bertebaran di langit yang membentang, 
Susuhunan yang berkuasa, bak bintang.107 
Dalam hal demikian kekuasaan Sinuhun diumpamakan bintang. 
Sedikit catatan ditambahkan, bahwa Jawa juga mengenal perbintangan, 
dengan nama-namanya sendiri seperti Lintang Luku, Lintang Kukusan, 
Gemak Tarung, Panjer Rina, Panjer Sore (diantara anak-anak jaman 
dahulu bintang ini juga sering dinamakan “ting negara Landa”). 
 
 
 
 
 
 
 
107Hadiwidjojo, Bedhaya Ketawang, (Jakarta : Balai Pustaka, 1981), cet. 1, hal. 
21.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Peneliti menyimpulkan sebagai berikut : 
1. Dimensi visual dari Tari Bedhaya Ketawang Keraton Kasunanan 
Surakarta Hadningrat di antaranya dapat dilihat dari kesatuan unsur-
unsur yang meliputi pakaian yang digunakan oleh para penari mulai 
dari dodot atau kampuh yang berwarna hijau gelap berpadu dengan 
warna emas, kemudian ada setagen, udet cinde sepanjang 2,5 meter, 
januran dan buntal udan emas. Untuk tata rias wajah menggunakan 
riasan seperti pengantin Solo Basahan. Ciri khas dari riasan pengantin 
Solo Basahan seperti adanya paes yang berwarna hijau. Ada empat 
bentuk paes yang digunakan yakni Paes Gajahan, Paes Pengapit, Paes 
Panitis, dan Paes Godheg, kemudian ada alis yang bercorak 
menjangan merangah. Bagian sanggul yang berbentuk bokor 
mengkurep dan menggunakan roncean melati, serta hiasan sempyok 
garuda. Hiasan yang lain juga tidak kalah menariknya seperti 9 cunduk 
mentul, cunduk jungkat, dan centung. Ada juga sajen yang terletak di 
bagian alat musik gamelan dan di ruang make-up untuk para penari. 
Serta alunan musik gamelan yang mengiringi penari menjadikan lebih 
menarik, selain itu gerakan tari Bedhaya Kewatang dijadikan gerakan 
pokok atau gerakan induk untuk melahirkan tari bedhaya-bedhaya lain. 
106 
 
2. Makna Filososfis Tari Bedhaya Ketawang yang menagndung berbagai 
unsur seperti makana prosesi dalam upacara, nilai kesakralan, makna 
religius dan makna percintaan. Selain itu dari sembilan orang penari 
melambangkan Sembilan Dewa penguasa di setiap penjuru mata angin. 
Nama dari Sembilan Dewa seperti Dewa Wisnu, Dewa Sambu, Dewa 
Iswara, Dewa Mahesora, Dewa Brahma, Dewa Rudra, Dewa 
Mahadewa, Dewa Sengkara, dan Dewa Siwa. 
B. Saran  
Setelah selesainya penulisan skripsi ini, maka penulis memberikan saran : 
1. Akademis  
Peneliti tentang Dimensi Estetika Tari Bedhaya ketawang Keraton 
Kasunanan Surakarta Hadiningrat ini masih sangat jarang ditemukan, 
padahal Tari Bedhaya Ketawang masih banyak diulas baik dari 
kacamata Teologi, Filsafat dan Sosial Budaya. Penelitian ini semoga 
menjadi bacaan bagi para calon peneliti dan sebagai rujukan dalam 
memahami dan lebih mengenal Dimensi Estetika Tari Bedhaya 
Ketawang, sehingga mudah diterima masyarakt. 
2. Masyarakat  
Tari Bedhaya Ketawang merupakan tarian yang berbeda dengan tari 
pada umumnya dan hanya dipertunjukan setahun sekali saat ulang 
tahun kenaikan tahta Raja atau Jumenengan. Masih banyak masyarakat 
umum yang belum mengetahui Tari Bedhaya Ketawang ini, alangkah 
baiknya masyarakat dapat memahami sejarah tari Bedhaya Ketawang 
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supaya kelak bisa beritahukan kepada penerusnya mengenai sejarah 
Tari Bedhaya Ketawang warisan Budaya dari para leluhur. 
3. Para Penari Bedhaya Ketawang 
Bagi para penari Bedhaya Ketawang Keraton Kasunanan Surakarta 
Hadiningrat untuk tetap melestarikan Tariannya dengan memberi bekal 
pemahaman Filosofi kepada anggota penari yang baru agar dalam 
melakukan aktifitas menari Bedhaya Ketawang dengan penuh 
penghayatan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
Para Penari Bedhaya Ketawang ketika selesai latihan 
 
 
Para Penari Bedhaya Ketawang saat latihan di dalam Pendapa Agung 
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Wawancara dengan Kanjeng Tri dan Kanjeng Tejo 
 
 
Wawancara dengan Mbah Narso 
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